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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Otoritas Ahl al-Kitab Dalam Perspektif M. Quraisy
Shihab”, ini ditulis oleh Lailatul fitriani, Jurusan limu Al-Quran Dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dibimbing oleh Drs. H. Muhammad Syarif, MH.

Kata Kunci: Ahl al-kitab, Al-Qur’an, , Tafsir al-Misbah Penelitian ini
dilatar belakangi oleh perdebatan makna ahl al-kitab di kalangan ulama dan
pemikir Islam yang dianggap sebagai isu yang sangat penting. Selain itu,
perbedaan pendapat dari kalangan ulama akan menghasilkan implikasi hukum
yang berbeda. Berdasarkan fakta tersebut, penulis mengambil tafsir kontemporer
yaitu tafsir al-Misbah karya Quraisy shihab yang ditulis pada abad modern dan
memilki banyak keistimewaan serta terobosan baru. Dalam penulisan tafsir
dikenal dengan berbagai pendekatan yang berbeda dengan tafsir sebelumnya.
Pembahasan dalam penelitian difokuskan pada penafsiran Quraisy shihab
terhadap ayat-ayat ahl al-kitab.

Fokus dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
wawasan Al-Qur’an tentang ahl al-kitab, (2) Bagaimana penafsiran Quraisy
Shihab tentang ahl al-kitab, (3) Bagaimana implementasi ahl al-kitab terhadap
masyarakat saat ini?

Jenis dalam penelitian ini menggunakan penelitian library research atau
penelitian pustaka. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi, sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode studi
tokoh (indifidual life history). Hasil penelitiannya menunjukkan : (1) Al-Qur’an
memberikan gambaran singkat tentang sikap yang ditunjukan kepada ahl al-kitab,
seperti menghargai keberadaannya dan memberi kecaman. Kecaman yang
diberikan Al-Qur’an ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, pelanggaran
mereka terhadap hukum, melanggar janji, tidak bersyukur kepada Allah dan
pengingkaran mereka kepada ajaran Nabi Muhammad dan kitabnya. (2) Quraisy
Shihab memaknai ahl al-kitab adalah dua kelompok agama besar yaitu Yahudi
dan Nasrani. (3) Implementasi makna ahl al-kitab menurut Sayyid Quthb adalah
sebagai berikut: Diperbolehkan toleransi antara umat beragama, Sembelihan ahl
al-kitab halal hukumnya karena bentuk toleransi umat Islam terhadap Ahl al-kitab,
Perempuan muslim diharamkan untuk menikah dengan laki-laki ahl al-kitab dan
memperbolehkan laki-laki Islam dengan perempuan ahl al-kitab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang telah diturunkan oleh Allahkepada Nabi
Muhammad dan para umatnya sebagai pedoman hidup.Al-Qur’anbukan hanya
mengatur hubungan manusia dengan Rab-Nya tetapi jugamengatur hubungan
manusia dengan manusia dan alam sekitarnya.'Selain itu,al-Qur’an selalu relevan
dengan problem-problem yang dihadapi manusia,karenapemahaman terhadap ayat-
ayat al-Qur’an selalu berkembang seiringdengan perkembangan umat Islam dari
zaman ke zaman.?

Dalam upaya memahami kandungan al-Qur’an para ulama klasik pada
umumnya menafsirkan ayat per ayat sesuai urutan mushaf dengan
menguraikankosakata lafad, menjelaskan arti, menjelaskan kandungan balaghah dan
I’jaz-nya.® Tetapi dalam perkembangan selanjutnya muncul gagasan untuk membahas
Al-Qur’an terhadap suatu masalah tertentu dengan mengumpulkanseluruh ayat dari

beberapa surat yang memiliki topik sama. Sehingga dapat diambil kesimpulan yang

! Choiruddin Hadhiri Sp, klasifikasi Kandungan al-Qur’an Jilid 1, (Jakarta: Gemalnsani Press, 2005)
him. 2

2 Muhammad Ghalib, Ahl Kitab Makna dan Cangkupannya, (Jakarta: Paramadina, 1998), 1

3 M. Al Faith Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 42



menyeluruh sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an atauyang sering disebut dengan
metode maudui.*

Tafsir maudui merupakan metode penafsiran yang terakhir muncul. Berbeda
dengan metode ijmali dan tahlili yang menafsirkan ayat Al-Qur’ansecara kronologis
sesuai dengan urutan ayat dan surat dalam mushaf. Makatafsir maud}ui hanya
membahas ayat-ayat yang memilki topik yang samakemudian mengkompromikan
antara ‘am dan khas, mutlag dan mugayyad, dan mensingkronkan ayat-ayat yang
terlihat bertentangan tanpa adanya pemaksaanterhadap makna-makna yang
sebenarnya kurang tepat.®

Salah satu masalah pokok Al-Qur’an yang dapat dikaji dengan metode
maudui adalah Ahl al-kitab.Secara umum Ahl al-kitab dimaknai dengan kaum Yahudi
dan Nasrani.Dua komunitas ini secara jelas diketahui mempunyai persambungan
dengan kaum muslimin. Bahkan Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an datang untuk
memberikan pembenaran atas kitab terdahuluyaitu Taurat dan Injil.

Jika dilihat dari aspek sosio-historis, hubungan umat Islam dengan kaum
Yahudi dan Nasrani sudah terjalin sejak Nabi Muhammad diangkatmenjadi
Rasul.Tetapi hubungan tersebut lebih dekat setelah Rasulullah Hijrahke Madinah

khususnya kaum Yahudi.® Hal ini dapat dibuktikan dengan termAhl al-kitab yang

“M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi Dan Peran Wahyu DalamKehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan: 1992) him. 114

5 Yunahar llyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta, ITQAN Publishing: 2013) him. 282

®Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama (Studi atas Pemikiran MuhammadArkoun),
(Jakarta, Adipura: 2000), him. 111



secara langsung disebutkan sebanyak 31 kali yang tersebardalam 9 surat.” Hanya satu
surat yang tergolong Makkiyah yaitu surat al- ‘Ankabut dan selebihnya tergolong
Madaniyah.®

Perdebatan tentang makna dan cangkupan Ahl al-kitab inilah yang menjadikan
tema ini menarik untuk dibahas.Kerena Al-Qur’an menyebutkanterm Ahl al-kitab
lebih banyak dibandingkan al-yahud dan al-nasara. Selainitu ada salah satu ayat Al-
Qur’an yang menyebutkan bahwa Ahl al-kitab itutidak semuanya sama. Qs. Ali Imran
(3):113

G520 b Il 2lle i e (b Aacts A (ol AT 2 215 1 2000

“Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. di antara ahli kitab ada golongan
yangjujur (golongan ahli kitab yang memeluk agama islam) , mereka membacaayat-
ayat Allah pada malam hari, dan mereka (juga) bersujud (shalat).®”

Berdasarkan firman Allah diatas munculah perbedaan cangkupan makna Ahl
al-kitab oleh sebagian ulama.Awalnya hanya dibatasi pada duakomunitas Yahudi dan
Nasrani, menjadi semua pemeluk agama yang kitabsucinya diduga keras berasal dari
Allah.Namun pendapat ini tidak disepakatiolen seluruh ulama bahkan makna dan
cangkupan Ahl al-kitab berikut implikasihukum yang ditimbulkan dalam kehidupan

sosial masih tetap menjadiperdebatan para ulama figih dan tafsir.

7 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mujam Mufahros Al Fadhil Quran Al Ahdzim, (Kairo, DarAl Kutub
Misriyyah: 1942) h. 96

8 Ghalib, 4kl Kitab Makna... ... him. 21

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Teremahannya, (Jakarta, CV. Pustaka AgungHarapan: 2006)
h. 81



Untuk mendapatkan pemahaman yang komperhensif tentang Ahl alkitab
diperlukan sebuah pendekatan yang relevan sebagai upaya memahami makna dari
teks.Al-Qur’an hadir dalam bentuk ungkapan metaforis yang lahirdalam konteks
historis tertentu. Hal ini juga berkaitan dengan beberapa mufasir yang mengalami
perbedaan karena latar belakang pendidikan, masa hidup, tempat tinggal dan lain
sebagainya. Inilah yang mempengaruhi perbedaanpenafsiran baik dari mufasir klasik
maupun kontemporer.

Kitab tafsir klasik maupun kontemporer perlu ditelaah kembali mengingat
banyaknya perbedaan penafsiran para mufasir. Hal ini dianggap wajar perbedaan
abad (masa hidup), dan latar belakang pendidikan mufasiryang tentu saja memberikan
nuansa yang berbeda dalam suatu karya tafsir.Penelitian ini mengangkat tafsir
kontemporer yaitu tafsir al-misbah yang ditulis pada abad modern dan memilki
banyak keistimewaan serta terobosan baru dalam penulisan tafsir dengan berbagai
pendekatan yang berbeda dengan tafsir sebelumnya.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis
memfokuskan pembahasan mengenai penafsiran ayat-ayat yang mengandungmakna
Ahl al- kitab.

Supaya pembahasan tidak melebar, penulis membatasi pembahasanskripsi ini
dengan mengambil penafsiran ayat secara tematik baik menggunakan term yang

langsung atau tidak. Selanjutnya penulis mengambil pendapat yang dikemukakan



oleh Quraisy shihab.Sehingga dapat menghasilkan makna dan cangkupan Ahl al-
kitab menurut Quraisy shihab.
C. Rumusan Masalah
Bertolak pada latar belakang di atas, maka pertanyaan utama yangperlu
diajukan adalah bagaimana pemikiran Quraisy shihab tentang Ahl al- kitab dalam
karyanya tafsir al-Misbah? Dan turunan dari fokus di atas adalah
1. Bagaimana wawasan Al-Qur’an tentang Ahl al-kitab?
2. Bagaimana penafsiran Quraisy shihab tentang Ahl al-kitab?
3. Bagaimana relevansi penafsiran Quraisy shihab tentang Ahl al-kitab terhadap
masyarakat saat ini?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian
Dengan fokus masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemikiran Quraisy shihab tentang Ahl al-kitab. Agar tujuan utama
tercapai, maka perlu memperhatikan tujuanpartikular sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan wawasan Al-Qur’an tentang Ahl al-kitab
2. Untuk mendeskripsikan penafsiran Quraisy shihab tentang Ahl al-kitab
3. Untuk mendeskripsikan relevansi penafsiran Quraisy shihab tentang Ahl
alkitab terhadap masyarakat saat ini
Adapun manfaat yang dapat diambil dari kajian ini adalah:
1. Secara teoritis, kajian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalamrangka meningkatkan pengetahuan khususnya pemikiran para

tokohmengenai Ahl al-kitab.



2. Secara praktis, kajian ini dapat berguna bagi semua kalangan baikmasyarakat
pada umumnya dan para akademisi untuk memahami maknaAhl al-kitab
secara umum.

E. Penegasan Istilah

Untuk memberikan suatu kejelasan tentang judul yang diangkat dalam kajian ini,
penulis menguatkan kembali kata-kata yang digunakan agar tidak terjadi kekacuan
dan multitafsir. Adapun penegasan istilah dalam pembagian ini meliputi “Otoritas
Ahl al-Kitab Dalam Perspektif M. Quraisy Shihab”

1. Otoritas adalah kekuasaan yang diberikan sah atau hak, kekuasaan,
wewenang.
2. Ahl al-kitab adalah kelompok atau komunitas pemeluk agama yang
mempunyai Kitab yang diwahyukan oleh Allah swt.
3. Prespektif adalah sudut pandang atau pandangan
4. Quraisy Shihab adalah seorang Mufassir Indonesia pengarang Tafsir al-
Misbah
Jadi, judul skripsi di atas membahas tentang ayat-ayat Ahl al-kitabyang ada
dalam Al-Qur’an dan memahaminya. Dan difokuskan pada penafsiran Ahl al- kitab
dalam tafsir al-Misbah karya Quraisy shihab.
F. Telaah Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini kajian pustaka sangat diperlukan untuk
memberikan pemantapan dan penegasan terkait dengan penulisan dan kekhasan

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini pernah dibahas oleh Fakhmi dengan judul

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) offline 1.3



AHL AL-KITAB DALAM AL-QUR’AN (Telaah atas Penafsiran Ridha Dalam Tafsir
al-Manar), didalamnya membahas pandangan Rasyid Ridha terhadap Ahl al-Kitab,
penulisnya juga mengkonsentrasikan diri pada pengertian yang terkandung dalam
term-term yang dipakai al-Qur’an untuk menunjuk pada komunitas Ahl al-Kitab.
Mahasiswa IAIN Sunan Ampel ini juga menggambarkan tentang kedudukan Ahl al-
Kitab, serta pada perilaku Ahl al-Kitab terhadap ajaran agamanya, dalam hal ini
mencakup tentang penyimpangan yang dilakukan oleh mereka dalam Agidah tauhid
dan Tashdiq pada kenabian Muhammad.

Penelitian lain yang terkait dengan pembahasan penulis ialah journal dari S
Nasution, Mahasiswa dari Uin Sunan Kalijaga ini membahas temanya dengan judul
MAKNA AHL AL-KITAB DALAM AL-QUR’AN (Suatu Kajian Tafsir Tematik),
didalam nya mencakup kumpulan-kumpulan ayat yang membahas Ahl al-Kitab serta
penafsirannya, dan menjelaskan cakupan makna Ahl al-kitab dari tiap ayat yang

yang dikumpulkannya.

Banyak pula artikel-artikel yang membahas Ahl al-Kitab baik dari media online
ataupun tulis, yang kebanyakan didalamnya membahas arti ataupun definisi Ahl al-
Kitab menurut mufassir yang ada, seperti contoh °’Siapakah Ahlul Kitab itu? ,
hga.blogspot.com, 3 januari 201°° atau “’Rumah bacaku: Penafsiran ayat al-Qur’an

tentang Ahli Kitab, anisfatayati.blogspot.com, 29 oktober 2012.



G. Metode Penelitian

Penelitian dapat dikatakan ilmiah apabila mempunyai metode yangsesuai
dengan objek yang dikaji. Metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Di samping itu metode juga merupakan cara
bertindak supaya penelitian berjalan secara efektif dengan hasil yang maksimal.!!
Oleh karena itu disini penulis memberikan metode penelitian untuk memberikan hasil

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian library researchatau penelitian
pustaka. Penelitian pustaka yaitu suatu penelitian yang dilakukan di ruang
perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari
perpustakaan baik berupa buku-bukuperiodikal-periodikal seperti majalah -majalah
ilmiah yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah dokumen-dokumen dan
materi perpustakaan lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk menyusun
suatu laporan ilmiah.*2Library research ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang yang merupakan pendekatan yang melakukan penelitian yang

berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.*®

11 Alif Qoriatul Angkiri, “Penafsiran Sayyid Quth Tentang Al-Yahud Dalam Tafsir Fi ZilalAl-Quran”,
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010) him. 14

2. Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2006), him. 95

13 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Angkasa), him. 159



Dalam penelitian ini bersifat deskriptif, artinya setiap data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Semua data yang dikumpulkan dapat
menjadi kunci terhadap apayang diteliti.’*Namun dalam penelitian ini penulis hanya
menggunakan data berupakata-kata yang tertulis sehingga hanya akan menghasilkan
kutipan yangsudah memberikan gambaran pada masalah yang diteliti.

2. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau Libraryresearch yang
datanya diperoleh dari buku, dokumen, atau literature lainnya. Sehingga ada dua
sumber data yang akan dipakai dalampenelitian ini. Pertama, sumber data primer
yakni kitab Tafsiral-Misbah dan terjemahnya karya Quraisy shihab.Kedua, sumber
data sekunder mencakup literature-literatur pendukung penelitian seperti buku-buku
ataupun artikel yang terkait, dan semua sumber yang relevan dengan term Ahl al-

kitab dan semua hasilkarya yang berkaitan dengan Quraisy shihab.

3. Teknik Mengumpulkan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metod
dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mncatat suatu laporan
yang sudah tersedia.’® Data yang sudah tersedia tersebut peneliti ambil dari beberapa
buku dan majalah.

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

14 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: PT. bina ilmu, 2004), him. 42
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian “ Suatu Pendekatan Praktek “, ( Jakarta, Rineka Cipta,
2002), him. 107
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a) Menggali literatur-literatur seperti kitab-kitab tafsir, majalah, danartikel yang
terkait lainnya.

b) Menganalisis buku bacaan Ahl al-kitab yang ditawarkan literature-literature
tersebut.

c) Mengorganisir konsep-konsep tersebut lalu menyusunnya secara sistematis
sesuai dengan sistematika penelitian yang akan dijelaskan dari sistematika
pembahasan.

4. Analisis Data
Data yang telah terkumpul dari data primer maupun sekunder kemudian

diolah agar dapat menjadi suatu pemahaman baru yang dapatdigunakan dengan baik.
Untuk mengelola data tersebut maka peneliti menggunakan metode analisis sebagai
berikut:

Metode analisis yang digunakan adalah studi tokoh (indifiduallife
history).Hakikat studi tokoh adalah kajian secara mendalam,sistematis, Kkritis
mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal,serta konteks sosio historis yang
melingkupi tokoh yang dikaji.®

Adapun cara kerja yang ditempuh dalam penelitian tafsir denganmetode studi

tokoh (indifidual life history) adalah melalui langkah-langkahsebagai berikut:

16 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea PressYogyakarta,
2015), him. 31
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a. Menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi focus kajian
yaitu dengan tokoh Quraisy shihab dengan objek formal kajiannya tentang Ahl
al-kitab

b. Mengunpulkan data dan menyeleksinya, khususnya karya-karya dari Quraisy
shihab dan buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian

c. melakukan klasifikasi tentang ayat-ayat yang membahas Ahl al-kitab dan
mengumpulkan pendapat para ahli hingga relevansinya dikehidupan saat ini

d. Secara cermat data tersebut akan dikaji dan di abstraksikan melalui metode
deskriptif, bagaimana sebenarnya pemikiran Quraisy shihab tentang Ahl al-
kitab

e. Menyusun pembahasan dalam suatu kerangka yang sempurna.

f.  Membuat kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah.Sehingga
mengahsilkan pemahaman yang utuh dan sistematis.

Pada tahap berikutnya penulis berusaha untuk mengetahui secara mendalam
tentang tafsir Tafsiral-Misbah melalui biografi pengarangnya, latar belakang
penafsiran, corak penfsiran dan metodenya. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
mengetahui bentuk pemikiran pengarang Tafsir al-Misbah. Setelah mengetahui
bentuk pemikiran Quraisy shihab secara umum, selanjutnya penulis akan berusaha
mengkaji berbagai macam kata tentang Ahl al-kitab dan pemahaman Quraisy shihab

dalam Tafsiral-Misbah.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah bagian utama dari skripsi yang bertujuan
untuk menghadirkan poin utama yang didiskusikan secara sistematis dan logis. Untuk
mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh tentang penelitian yang
akan dilakukan, maka dipandang perluuntuk memaparkan sistematika penulisan
skripsi.

Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing terdiri dari beberapa sub bab, dengan tujuan agar skripsi ini mudah dipahami
dan sistemastis. Adapun sistematika dari pembahasan tersebut adalah:

Bab pertama, menguraikan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan. Dalam tinjauan pustaka, akanmemberikan
petunjuk posisi penelitian ini dibandingkan dengan penilitian lain. Selanjutnya
metodologi penelitian yang menjelaskan mengenai perangkat teori yang digunakan
untuk memecahkan permasalahan yangdiajukan dalam penelitian ini. Uraian pada bab
inilah yang dijadikan kunci dalam menyusun skripsi yang sifatnya hanya informatif.

Bab kedua, penulis akan menjelaskan dan memaparkan hal-hal yang
berkenaan dengan Ahl al-kitab secara umum. Baik dari pengertian, term Ahlal-kitab
dalam Al-Qur’an, dan sikap yang ditunjukan Al-Qur’an terhadap golongan Ahl al-
kitab.

Bab ketiga, penulis membahas profil Quraisy shihab dan kitab tafsirnya. Di

dalamnya ada sub bab yang berkaitan dengan tokoh, yakni biografi Quraisy shihab
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mulai dari masa kecil hingga sekarang dan karya-karyanya. Kemudian yang berkaitan
dengan kitabtafsirnya yang meliputi latar belakang penulisan, metode, pendekatan,
corak, sistematika penulisan tafsir dan pandangan ulama terhadap tafsir al-Misbah.

Bab keempat, penulis akan membahas Ahl al-kitab menurut Quraisy shihab
dalam tafsir al-Misbah. Dengan membaginya menjadi beberapa sub tema agar mudah
dipahami. Bab ini merupakan pembahasan inti dari padapenelitian ini.

Bab kelima, pada bab terakhir ini berisikan penutup yang terdiri dari dua sub
bab yaitu kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari penulis. Selain itu, bab ini
juga akan diselaraskan dengan sistematika pembahasan untuk mempermudah
penelitian terhadap permasalahan yang dikemukakandan jawaban atas masalah
tersebut. Sedangkan kritik dan saran digunakan untuk bahan evaluasi dalam rencana

pembuatan karya ilmiah berikutnya.



14

BAB Il

WAWASAN UMUM TENTANG AHL AL-KITAB

DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi Ahl al-Kitab

Untuk menguraikan tentang makna ahl al-kitab dan pengungkapannya
menurut informasi al-Qur’an, diperlukan penjelasan secara terpisah dari dua kata
penjelasan tersebut, yaitu ahl dan al-kitab. Kata ahl terdiri dari tiga huruf alif, ha’,
dan lam secara literal mengandung pengertian ramah, senang atau suka.!’ Kata Ahl
juga berarti orang yang tinggal bersama dalam suatu tempat tertentu.Selain itu juga
kata Ahl juga bisa berarti atau masyarakat atau komunitas. Kata tersebut kemudian di
gunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang mempunyai hubungan sesuatu yang
sangat dekat. Seperti ungkapan Ahl al-Rajul,yaitu yang menghimpun mereka, baik
karena hubungan nasab maupun agama, atau hal-hal yang setara dengannya, seperti
profesi, etnis, dan komunitas. Sebuah keluarga di sebut Ahl karena keluarganya diikat
dengan hubungan nasab. Demikian juga komunitas yang mendiami daerah tertentu di

sebut Ahl, Karena mereka di ikat oleh hubungan geografis. Bahkan kata Ahl jyga di

17 Kata ahl dalam bahasa arab terserab dalam bahasa Indonesia yang mengandung dua pengertian yaitu
1) orang yang mahir, paham sekali dalam suatu ilmu (kepandaian). 2) kaum, keluarga sanak saudara;
orang-orang yang termasuk dalam suatu golongan. Lihat: tim penyusun kamus pusat pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa
Indonesia. (Jakarta: balai pustaka, 1998), 11.
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gunakan untuk menunjukkan hubungan yang di dasarkan atas ikatan idiologi atau

agama, seprti ungkapan Ahl al-islam untuk menunjukkan penganut agama islam.

Kata Ahl dalam Al-Qur’an, menurut Muhammad Fuad ‘Abdl Al-Baihaqi
sebagaimana yang ditulis Muhammad Galib sebanyak 125 Kkali.'®Kata tersebut
ditemukan penggunaanya bervariasi.Tetapi secara umum, makna dan kandungannya
dapat dikembalikan kepada pengertian kebahasan. Misalnya menunjuk kepada kaum
tertentu, ahl al-bay*®r di tujukan kepada keluarga Nabi istilah ahl juga dapat
menunjuk kepada penduduk® keluarga?'.Istilah ahl digunakan al-Qur’an untuk
menunjuk kelompok masyarakat yang mempunyai otoritas yang bisa di pertanggung
jawabkan dalam bidang keagamaan. Untuk kelompok yang di sebut terakhir ini, al-
Qur’an memerintahkan agar menjadikan mereka sebagai rujukan masalah-masalah

keagamaan yang pelik.??

Sedang kata Al-Kitab yang terdiri dari Huruf Kaf, ta’ dan ba’, secara literal
memberikan pengertian menghimpun sesuatu dengan sesuatu yang lain, seperti

menghimpun kulit binatang yang lainnya yang telah disamak dengan menjahitnya,??

18 M. Galip, Ahl al-kitab makna dan cakupannya, (Jakarta: Paramidana, 1998), 19.
19 Al-Qur’an, 33:33.

20 |bid, 28:45.

21 |bid, 2:105.

22 |bid, 16:43 dan 21 : 7.

23 Muhammad Galib...,19.
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Kemudian istilah Al-Kitab diartikan tulisan, karena tulisan itu sendiri
menunjuk rangkaian beberapa huruf. Termasuk firman Allah yang telah di turunkan

kepada Rasul-Nya disebut al-Kitab karena ia merupakan himpunan beberap lafadz.?*

Istilah al-Kitab dalam berbagai bentuknya di temukan sebanyak 319 kali®® di
dalam Al-Qur’an, dengan pengertian yang sangat bervariasi, meliputi pengertian
tulisan, kitab, ketentuan, dan kewajiban.lstilah ahl al-Kitab yang menunjuk kepada
kitab suci yang di turunkan Allah kepada Rasul-Nya, penggunaan bersifat umum.
Umum ini meliputi semua kitab suci yang telah diturunkan kepada Nabi dan Rasul-
Nya sebelum Nabi Muhammad s.a.w., seperti Nabi Musa a.s maupun untuk

menunjuk kepada wahyu yang di turunkan kepad Nabi Muhammad s.a.w.
B. Pengungkapan istilah Ahl al-Kitab dalam Al-Qur’an

Istilah yang secara langsung menyebut ahl al-Kitab ditemukan sebanyak 31
kali dalam Al-qur’an?®, Uti Al-Kitab delapan belas, Uti Nasiban Minal Kitab tiga
kali?’, yang tersebar dalam Sembilan surat. Dari Sembilan surat tersebut, hanya satu
surat, yaitu surat al- ‘Ankabut yang termasuk dalam kategori surat-surat Madaniyah?®,
Dengan informasi tersebut dapat dinyatakan, bahwa pembicaraan al-Qur’an tentang

ahl al-Kitab pada umumnya diungkapkan pada periode Madaniyah dan sedikit sekali

21bid, 19.

B1bid, 20.

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 2003), 348.
2"1bid, 348.

ZMuhammad Galib..., 20.
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pada periode Mekkah. Hal ini mungkin disebabkan karena kontak antar umat islam

dengan ahl al-Kitab, khususnya Yahudi, baru intensif pada periode Madinah.

Pembicaraan al-Qur’an tentang ahl al-Kitab pada periode mekah, hanya ditemukan

satu kali, disurah al-Ankabut ayat 46 yaitu:

&) 05y ) 00 all Gale 5l s Eake T oalls Gl ) Gl o L W) i QAT 1545 Y

£ Al AT GR35 e 5 a0 5 g5

“Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami
dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami

hanya kepada-Nya berserah diri?®”

Ayat tersebut memberikan tuntunan agar umat islam melakukan interaksi
sosial dengan ahl al-Kitab dengan cara baik. Bahkan jika terjadi perdebatan,
hendaknya hal tersebut dilakukan dengan cara yang terbaik (ahsan).Dalam hal ini
Nurchalis Majid mengatakan, “Maka meskipun Al-Qur’an melarang kaum beriman
untuk bertengkar atau bertengkar dengan kaum Ahli kitab. Khususnya berkenaan

dengan masalah agama, namun terhadap yang zholim dari kalangan mereka, kaum

29 Al-Qur’an, 29 : 46.
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beriman di benarkan untuk membalas setimpal. Ini wajar sekali, dan sesuai dengan

prinsip universal pergaulan dengan sesama manusia.
1. Istilah ahl al-Kitab yang menunjuk kepada Yahudi dan Nasrani

Istilah ahl al-Kitab yang menunjuk kepada komunitas Yahudi dan Nasrani
secara bersama-sama, antara lain ditemukan secara bersama-sama, antara lain

ditemukan dalam Al-Qur’ansurat Ali-imran ayat 64:
5 g Uty 3% 5 G iy 81,0 5 1 ) i T a5 i 615 2K o) it sl QA

T sl Ul 150 10 o8 15158 a0l 55 o2

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah™. Jika

mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: " saksikanlah, bahwa kami

orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).3!”’

Ayat diatas memerintahkan kepada umat islam agar menjalin hubungan yang
harmonis dengan dua komunitas agama sebelumnya, yaitu Yahudi dan Nasrani.
Dalam ajakan tersebut pesan agar kaum Yahudi dan Nasrani kembali kepada ajaran

Tauhid yang murni sebagaimana yang tercantum dalam kitab suci mereka.Al-Qur’an

%Nurcholus Madjid..., 78.
3L Al-Qur’an, 3 : 64.
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juga mengingatkan mereka tentang terutusnya Rasul, yaitu Muhammad s.a.w., yang
menjelaskan sebagai ajaran Nabi sebelumnya yang diselewengkan®?, sekaligus

membawa berita gembira dan peringatan kepada mereka.*®

Akan tetapi ajakan dan peringatan Al-Qur’an kepada mereka tidak dianggap
secara positif, karena mereka lebih utama dan umat islam. Bahwa mereka
menganggap umat islamlah yang telah menyimpang dari ajaran yang benar3*.Karena
itu Al-Qur’an mengecam mereka, bahwa keutamaan hanya mungkin mereka raih jika
mereka kembali kepada kebenaran dan mengamalkan taurat (kitab suci agama
yahudi) dan injil (kitab suci agama nasrani) yang menjadi pedoman sebelum

terutusnya Nabi Muhammad S.a.w sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an.

Dan Allah juga mengecam sikap dan perilaku Yahudi dan Nasrani yang
mengklaim Nabi Ibrahim a.s sebagai kelompok mereka, padahal Nabi Ibrahim sendiri

diutus Allah sebelum mereka.®®

Kecaman terhadap ahl al-kitab, juga disebabkan prilaku mereka yang
menyimpang dari kitab suci yang diturunkan Allah, serta mencampur adukan antara
kebenaran dan kebatilan.®*Bahkan lebih jauh, mereka menghalang-halangi orang-

orang ingin mengamalkan petunjuk Allah.%’

2|bid 5:15.

33 1bid 5 :19.

3bid 5:59.

35 1bid, 3:65.

3%|bid, 3: 70, 71, 75, 110.
37 |bid, 3:909.
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Disamping istilah Ahl al-kitab yang bernada kecaman, al-Qur’an juga
menjelaskan bahwa sebagian kecil diantara mereka tetap konsisten terhadap ajaran
agamanya dan secara tekun membaca ayat Allah®. Dan bahkan adapula yang percaya
dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an juga menyatakan bahwa
sebagian diantara ahl al-kitab ada juga bisa dipercaya,®® berlaku lurus, beriman
kepada Allah dari hari kemudian, melakukan amar ma’ruf nahi munkar serta

mengerjakan berbagai macam kebajikan.
2. lstilah ahl al-Kitab yang menunjuk pada kaum yahudi

Disamping kecaman yang bersifat umum ditujukan kepada kaum Yahudi dan
Nasrani, istilah ahl al-kitab juga terkadang ditujukan kepada salah satu dari dua
komunitas agama tersebut. Penggunaan istilah ahl al-kitab yang khusus ditujukan
kepada orang-orang Yahudi, pada umumnya diungkapkan dengan nada sombong
disini dapat berupa kecaman kepada mereka berkaitan dengan sikap dan perilaku
yang buruk; seperti sikap anti terhadap umat islam yang mereka tampakkan dalam
bentuk ketidak senangan apabila umat islam memperoleh kebaikan“®. Mereka juga

berusaha memperdayakan umat islam agar kembali kepada kekufuran.*!

Diantara tindakan yang dilakukan kaum Yahudi untuk membuat umat islam

ragu terhadap ajaran yang dibawah Rasulullah saw adalah berpura-pura masuk islam

% |bad, 3: 113.
39 1bid, 3 : 75.
40 |bid, 2: 105.
41 |bid, 2: 109.
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kemudian mengingkari kembali“2. Merekapun berusaha menyudutkan umat islam
dengan memintak kepada Nabi Muhammad saw agar kepada orang-orang Yahudi
diturunkan sebuah kitab khusus kepada mereka. Akan tetapi al-Qur’an menyatakan,
bahwa permintaan demikian bukanlah suatu hal yang baru dikalangan mereka.Karena
jauh sebelumnya, orang-orang Yahudi pada masa Nabi Musa AS, juga mengajukan
permintaa yang lebih besar lagi, yaitu meminta diperlihatkan kepada mereka Dzat

Tuhan didunia ini.*®

Dari keterangan diatas kita bisa menyimpulkan bahw penggunaan istilah ahl
al-kitab yang merujuk khusus kepada kaum Yahudi slalu bernada kecaman
disebabkan permusuhan mereka terhadap umat islam. Kecaman demikian dipandang
perlu, mengingat hal tersebut pada akhirnya dapat menimbulkan konfrontasi secara
terbuka dan kontak bersenjata antara umat islam dengan Yahudi sampai sekarang ini

yang terjadi di palestina
3. Istilah ahl al-kitab yang menunjuk kepada Nasrani

Istilah ahl al-kitab yang secara khusus ditujukan kepada orang-orang Nasrani,
terkadang digunakan dalam konteks positif dan pujian misalnya surat al-Maidah 5:82
yang menjelaskan paling akrab persahabatannya dengan orang-orang Islam; dan
dikali lain dalam konteks kecaman, seperti dalam al-Bagarah 2:120 yang berbicara

ketidak relaan mereka terhadap orang islam sampai kaum muslimin mengikuti

42 |bid, 3: 72.
3 Ibid, 4: 253.
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mereka. Dalam kesempatan lain kandungan mereka bersifat netral; bukan kecaman
bukan pula pujian, seperti dalam surat al-Hajj 22:17 yang membicarakan putusan
Tuhan yang adil terhadap mereka dan kelompok-kelompok lain, kelak dihari
kemudian. Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa bila al-Qur’an
menggunakan al-Yahud, pasti ayat tersebut berupa kecaman dan sikap-sikap buruk

mereka, dan jika menggunakan kata Nasrani maka ia belum tentu bersifat kecaman®*.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa penggunaan istilah ahl al-kitab slalu
merujuk pada dua komunitas agama sebelum islam, yaitu Yahudi dan Nasrani,
dengan bentuk dan nada bervariasi, baik peringatan, kecaman, maupun nada yang

mengandung pujian.
C. Term ahl al-Kitab dalam al-Qur’an

Pengungkapan term Ahl al-kitab dalam Al-Qur’an dapat dibedakanmenjadi
dua bagian yaitu secara langsung dan tidak langsung.Term yangditunjukan secara
langsung adalah ayat-ayat yang menyebutkan kata Ahl alkitab.Sedangkan term tidak
langsung adalah ayat-ayat yang tidak menggunakankata Ahl al-kitab, tetapi

memberikan indikasi bahwa yang dimaksud adalah termAhl al-kitab.

1. Term Ahl al-Kitab secara langsung

4 Quraish shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Mizan;Bandung:2003), 349



23

Seperti yang telah disebutkan diatas term Ahl al-kitab secara langsung
disebutkan sebanyak 31 kali yang tersebar dalam 9 surat.*® Semua surat tersebut
tergolong Madaniyyah dan hanya satu surat yang tergolong Makiyyah yaitu Qs. al-
Anakbut: 46. Dari kategori turunnya surat dapat dinyatakan bahwa pembicaraan Ahl
al-kitab dalam Al-Qur’an banyak dilakukan di periode Madinah. Hal ini disebabkan
karena hubungan umat Islam dan Ahl al-kitab lebih banyak di Madinnah daripada di

Mekkah.*

Dari 31 term Ahl al-kitab yang disebutkan secara langsung tersebut, ada 26
ayat yang memandang secara kritis yaitu pada Qs. al-Bagarah (2): 105 dan 109; Qs.
Ali Imran (3):65, 69, 70, 71, 72, 75, 98, dan 99; Qs. al- Nisa (4):123, 153, 159, dan
171; Qs. al-Maidah (5):15, 19, 59, 68, dan 77; Qs. al-Ankabut (29):40; Qs. al-Ahzab
(33):26; Qs. al-Hadid (57):29; Qs. al-Hasyr (50):2 dan 11; Qs. al-Bayyinah: 1 dan 4.
Sementara lima ayat sisanya memandang Ahl al-kitab secara simpatik dan
memberikan apresiasi yang terdapat pada Qs. Ali Imran (3):64, 110, 113, dan 199;

Qs. al-Maidah (5):65.

Salah satu ayat yang sangat kritis memandang Ahl al-kitab adalah Qs. Al-
Maidah (5):68. Ayat ini berisikan tentang ancaman keras terhadap Ahl al-kitab bahwa

mereka disebut atheis*’ apabila tidak kembali kepada ajaran yang benar dengan

4 Abdul Bagi, Mujam Mufahros....hIm. 591-595

4Ghalib, Ahl al-kitab Makna... ... him. 21

47 Atheis adalah sebuah pandangan filosofi yang tidak memercayai keberadaan Tuhan dandewa-
dewi[1] ataupun penolakan terhadap teisme. Dalam pengertian yang paling luas, ia adalahketiadaan
kepercayaan pada keberadaan dewa atau Tuhan.
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mengamalkan ajaran Taurat (kitab suci agama Yahudi) dan Injil (kitab suci agama
Nasrani). Ungkapan yang sama juga terdapat pada Qs. Al-Hadid (57):29 bahwa Ahl
al-kitab tidak akan mendapatkan karunia dari Allah jika tidak beriman pada Nabi

Muhammad.

Ancaman terhadap Ahl al-kitab ini disebebakan oleh perilakunya yang
menyimpang dari ajaran Allah.Bahkan mereka cenderung menghalang-halangi orang
yang hendak beriman kepada Allah.*®Mereka juga mencampuradukkan kebenaran

dan kebatilan.

Selain memberi ancaman pada Ahl al-kitab Al-Qur’an juga memberikan sikap
apresiasi yaitu pada Qs. Ali Imran (3):113 yang menyatakan bahwa sebagian kecil
diantara mereka terdapat kelompok yang tetap konsissten terhadap ajaran agamanya.
Mereka berlaku jujur, membaca ayat Allah pada malam hari dan bersujud
kepadanya.Sebagian dari mereka juga beriman kepada Nabi Muhammad, beriman
kepada Allah dan hariakhir serta melakukan amar ma 'ruf nahi munkar.**Term Ahl al-
kitab yang disebutkan secara langsung ini jugamemberikan sedikit penjelasan tentang
sikap Al-Qur’an terhadap Ahl alkitab.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada poin

berikutnya.

2. Term Ahl al- kitab secara tidak langsung

48 Qs. Ali Imran (3):99
49 Qs. Ali Imran (3): 110-113



25

Term Ahl al- kitab secara tidak langsung penting dijelaskan karena banyak
ayat-ayat yang mengandung makna Ahl al- kitab dalam Al-Qur’an. Sehingga
penjelasan ini akan memberikan gambaran yang lebih luas tentang Ahl al- kitab.

Adapun term-termnya sebagai berikut:
a. Bani lsrail

Kata Bani (Banu) berasal dari akar kata ba’, nun dan wawu, yang secara
bahasa berarti suatu yang lahir dari yang lain.*Dalam Al- Qur’an akar kata ini
ditemukan sebanyak 161 kali.>*Kata Bani dikaitkan dengan Israil sebanyak 41 kali
dan dengan keturunan Adam 6 kali.Dua sisanya berbicara tentang putra saudara laki-
laki dan perempuan.Dari sini dapat dilihat bahwa term Bani Israi’l mempunyai
hubungan darah.Sedangkan kata Israil, ditemukan sebanyak 43 kali dalam Al-
Qur'an.®’dua kali menunjuk pada Nabi Ya’kub selebihnya dikaitkan dengan

keturunannya.>®

Kaitannya dengan ini para ulama sepakat bahwa term lIsrail dalam Al-Qur’an
menunjuk pada Nabi Ya’kub. Menurut Rasyid Ridha, term Israil tidak hanya
menunjuk kepada Nabi Ya’kub tetapi juga menunjuk pada bangsa Israi’l.>

Sedangkan menurut al-Thabathabai, Nabi Ya’kub disebut sebagai Israi’l karena la

50 Al Ashfahani, Mujam Mufraddat.....him. 157
51 Abdul Bagi, Mujam Mufahros..... him.136-139
%21bid, him. 33

53 Qs. Ali Imran (3): 39 dan Qs. Maryam (19): 58
54Ghalib, Ahl al-kitab Makna... ... him. 48
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seorang pejuang yang sangat teguh dan kokoh di jalan Allah untuk mencapai

keridhoannya.

Dari keterangan tersebut, dapat dinyatakan bahwa Bani Israi’l lebih banyak
mengacu pada kepada etnis keturunan Nabi Ya’kub.Tetapi karena term Bani Israi’l
mempunyai kaitan erat dengan agama atau ideologi, maka ideologi agama juga

meliputi konsep Bani Israi’l.

Agama yang benar juga sudah dibawa oleh para Nabi dan Rasul yang diutus
Allah kepada Bani Israi’l.Para Nabi dan Rasul juga dilengakapi dengan kitab suci
yang dijadikan sumber pedoman. Kitab suci ini digunakan untuk mengatur dan
memberi hukum agar tercipta stabilitas dan perdamaian diantara mereka.Akan tetapi,
ajaran yang dibawa para Nabi dan Rasul tidak pernah berjalan lama.Karena Bani
Israi’l dikenal umat yang sangat sulit diatur dan sangat mudah melanggar janji dan

melupakan nikmat Allah.

Pengungakapan term Bani Israi’l dikaitkan dengan sikap dan perilaku mereka
yang melakukan pengrusakan di muka bumi.>*Mereka pun mendapat laknat akibat
dari pelanggaran dan keingkarannya melalui para rasul. Dari sinilah term Ahl al- kitab
dengan Bani Israi’l memilki kesamaan, mesikipun tidak menunjuk secara langsung

tetapi memilikimakna dan maksud yang sama.

5 Qs. Al- Isra (17):4
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b. Al-ladzina hadu

Term al-ladzinahadu, berarti orang-orang yang masuk agama Yahudi atau
beragama Yahudi.*®Term ini disebutkan Al-Qur’an sebanyak 10 kali dengan bentuk
yang bervariasi.Sebagian menunjukan ancaman terhadap mereka, dan sebagian
lainnya menujukan pujian serta bernada positif. Pernyataan yang bernada ancaman

dapat dilihat pada Qs. Al-Nisa (4):46

Ui gty Wl Uie 5 aaled i 3l Uit 5 Waals (51 5805 Bxal 5% 0 1 50300 1538 Gl (2
l
Oshah b 2a 3 T agial (g 23815 2l 1 TG akail  aalil s Uadal 5 Usals 1418 2850 315 S s
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“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat-
tempatnya. Mereka berkata: "Kami mendengar”, tetapi kami tidak mau menurutinya.
Dan (mereka mengatakan pula): "Dengarlah” sedang kamu sebenarnya tidak
mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa’ina", dengan memutar-mutar
lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami mendengar dan
menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah itu lebih baik bagi
mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran

’

mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis’

5% Al-Thabari, Tafsir al Thabari ....him.159
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Dari ayat diatas dapat dilihat kecaman ini muncul karena merekamengubah
kitab sucinya dengan sewenang-wenang. Sikap mereka yangseperti ini akan
menimbulkan siksaaan dari Allah. Di antara siksaanyang dimaksud adalah
diharamkannya sebagian makanan tertentusebagai siksaan dunia dan ditambah

siksaan akhirat jika mereka tidak bertaubat.’

Selain term al-ladzina hadu yang menunujuakn kecaman dannada
sumbang.Al-Qur’an juga mengakui bahwa dinatara mereka adayang tetap konsisten
dengan ajaran agamanya. Mereka inilah yangdijamin Allah akan memperoleh
keselamatan, seperti yang disebutkandalam Qs. al-Bagarah (2):62, Qs. al-Maidah

(5):59 dan Qs. al-Hajj (22):17.
c. Al-ladzina ataina hum al-kitab

Term al-ladzina ataina hum al-kitab yang berarti orang-orangyang kami beri
kitab.Term ini dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak O9kali dalam Al-
Qur’an.*®Menurut Raghib al-Asfahani, kata atainaberasal dari kata ata yang berarti
mudah. Selanjutnya la menyatakanpenggunaan term ini menunjukan adanya
penerimaan objek dari yangdiberikan kitab. Berbeda dengan term utu yang dapat

mencangkupunsur penolakan dan penerimaan dari objek yang dituju.>®

57 Qs. Al-*Anam: (6:)146 dan Qs. Al-Nahl (16): 118
8Abdul Bagi, Mujam Mufahros ......... hlm. 9
%9 Al Ashfahani, Mujam Mufraddat.....him. 4
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Secara umum, penggunaan kata al-ladzina atainahum al-kitabmenunjukan
bahwa mereka yang diberikan al kitab, memahami dengansebaik-baiknya petunjuk
yang diberikan Allah. Seperti yang diinformasikan Al-Qur’an dalam Qs. al-Bagarah

(2): 121
VY Grahell 2h il dy 3R sk & shasd il a5l a4 AT ke ol

“Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan

barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi’’

Dalam memahami kata al-ladzinaatainahum al-kitabmayoritas mufasir
menyebut sebagai Yahudi dan Nasrani. Sehinggayang dimaksud Yahudi dan Nasrani
di sini adalah mereka yang tidakmengikuti hawa nafsu, yaitu mereka yang mengikuti

kebenaransebagaiman yang di jelaskan dalam Taurat dan Injil.

Pada sisi lain kesan yang dapat ditangkap dari penggunaan termal-
ladzinaatainahum al-kitab menunjukan kitab suci yang masihmerka yang masih asli.
Dengan demikian informasi tentang datangnyaNabi Muhammad sebagai Nabi dan
Rasul terakhir masih tercantum didalam kitab suci mereka.Informasi ini dipahami
sebagian mereka untukmengikuti Rasulullah tanpa mengikuti hawa nafsunya. Hal ini

diinformasikan dalam Al-Qur’an Qs. al-Bagarah (2):146 dan Qs. al-A’nam (6):20.

Term al-ladzina ataina hum al-kitab dalam Al-Qur’an tidak hanya

menunjukan keaslian dan ketaatan mereka terhadap kitab sucinya. Secara umum ayat
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ini menunjukan tidak khusus hanya menunjuk kepada dua komunitas agama sebelum
Islam, tetapi lebih luas lagi yaitu kepadasemua komunitas agama yang dibawa oleh

Nabi dan Rasul sebelumnya.
d. Al-ladzizna utu al-kitab

Kalimat al-ladzina utual-kitab (orang-orang yang diberi kitab). Term ini
dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 21 kali.®*Secara umum penggunaan term al-
ladzina utual-kitab lebih bervariasi meskipun khitab-nya tetap kepada komunitas dua

pemeluk agama Yahudi dan Nasrani.

Dalam hal ini Al-Qur'an menggunakan al-ladzina utual-kitabuntuk
menggambarkan sikap mereka yang telah diberikan kitab tetapiberpecah belah setelah
datangnya Nabi Muhammad saw Qs. Ali Imran(3):19 dan al-Bayyinah (98):4.
Perpecahan ini timbul karena adanya perbedaan sikap dan pandangan dalam
menghadapi kehadiran Nabi Muhammad sebagi Rasul dan Nabi terakhir sebagai

mana yang tercantum pada kitab suci mereka.

Penggunaan term al-ladzina utual-kitab juga memuat informasi agar umat
Islam lebih berhati-hati dan tidak termakan olehtipu daya Ahl al-kitab.®*Selain itu Al-
Qur’an juga memberikan peringatan agar Ahl al- kitab kembali kepada jalan yang
benar. Bahkan pada Qs. al- Taubah 29 Al-Qur’an menyeru kepada umat Islam

untukmelakukan kontak bersenjata dengan Ahl al-kitab.

8 Abdul Bagi, Mujam Mufahros ......... hlm. 10-11
61 Qs. Ali Imran (3):108 dan 186; Qs. al-Maidah (5):57
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Kontak bersenjata dengan Ahl al-kitab bukan dimaksudkan untuk memaksa
mereka masuk dalam agama Islam. Karena agama Islam adalah agama yang ingin
menciptakan interaksi sosial yang baik dengan Ahl al-kitab. Dimana Ahl al-kitab
dengan umat Islam mempunyai persambungan agidah yang sama. Hal ini di tandai
dengankebolehan laki-laki muslim menikah dengan perempuan Ahl al-kitab dan

makan sembelihan mereka Qs. al-Maidah (5):5.
e. Hudan

Kata hudan juga mempunyai akar kata yang sama dengan haduyang secara
literal berarti orang yang bertaubat. Kata huddalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak
10 kali, 7 dinataranya merujuk padaseorang Nabi dan Rasul Allah yaitu Nabi Hud.

Sedangkan tiga ayatlainnya merujuk pada kaum Yahudi.®?

Term hudan dalam Al-Qur’an yang menunjuk pada kaumYahudi semua
bernada sumbang.Hal ini dikarenakan semua ayat yangmenggunakan term hudan
menyengkut kleim mereka yang tidak benar.Misalnya tentang ahl al-kitab Yahudi dan
Nasrani yang masing-masingmengatakan kelompok mereka yang paling benar dan
kelompok merekayang akan selamat dan masuk surga sedangkan kelompok yang
lainakan celaka, padahal mereka tidak memberikan argumentasi yangmemperkuat

klaim tersebut.®?

62 Qs. al-Bagarah (2):111, 135 dan 140
83 Qs. al-Bagarah (2):111
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Term hudan juga di ungkapan Al-Qur’an berkaitan denganklaim-klaim ahl al-
kitab yang masing-masing menyerukan agarmemilih Yahudi atau Nasrani jika ingin
mendapat petunjuk padahal agama mereka sudah tercemar oleh kemusyrikan.®4Al-
Qur’an jugamembantah klaim-klaim mereka bahwa Nabi Ibrahim, Ismail danYa’qub

adalah Yahudi dan Nasrani.®®
f. Al Yahud

Kata al-yahud dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 9 kali.®®Semuanya
diungkapkan dengan nada sumbang dan menujukan kecamanpada mereka. Term al
yahud antara lain digunakan untuk membantahpernyataan yang menganggap Nabi
Ibrahim adalah Yahudi dan Nasraniserta memperoleh keselamatan. Selain itu, untuk
menyebut diri merekaadalah kelompok yang paling benar dan termasuk kekasih

Allah.

Sejumlah perilaku buruk yang melekat pada kaum Yahudi antaralain
berprasangka buruk terhadap sesamanya, bahkan juga beraniberprasangka buruk
kepada Allah.®” Di samping itu, mereka jugadikecam karena agidah yang rusak oleh

perbuatan syirik serta selalumeghasut umat Islam agar mengikuti cara hidup mereka.

Kita sebagai umat Islam hendaknya menjadikan ini sebagaiibrah (pelajaran)

agar tidak mengikuti cara hidup mereka. Salah satucaranya dengan tidak memilih

64 Qs. al-Bagarah (2):135

65 Qs. al-Bagarah (2):140

Abdul Bagi, Mujam Mufahros ......... hlm. 775
67 Qs. al-Maidah (5):64
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pemimpin dari kaum Yahudi.Karenasejak dulu mereka telah memperlihatkan

permusuhan terhadap umatlslam.5®
g. Al-Nasara

Kata al nasara adalah bentuk jamak dari kata nashrani yang secara bahasa
berarti menolong.®®Term al nasara dalam Al-Qur’an menujuk pada pemeluk agama
Nasrani (Kristen), yakni agama yang diturunkan Allah kepada Bani Israi’l melalui

Nabi Isa.

Al nasara disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 15 kali.”°Sama halnya
dengan pengungkapan term al-ladzina hadu dan al yahud term al nasara juga banyak
dikemukakan Al-Qur’an dengan nada yang sumbang dan berupa kecaman. Hanya
sedikit saja yang menunjukan nada posistif. Pengungkapan term al nasara pada
umumnya disebutkan secara bersama-sama dengan term yang menunjuk orang
Yahudi, baik kecaman maupun yang positif. Term al nasara disebutkan berdiri

sendiri hanya terdapat satu kali dalam Al-Qur’an al-Maidah ayat 14 , yaitu:

)
- o
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“Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini

orang-orang Nasrani”, ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka

88 Qs. al-Maidah (5):51
8 Abdul Bagi, Mujam Mufahros ....... hlm.516
lbid, him. 704
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(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan
dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian
sampai hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang

’

mereka kerjakan’

Ayat di atas juga bernada sumbang dan berisi kecaman terhadap orang-orang
Nasrani yang melupakan janji mereka terhadap Allah. Al-Qur’an mengecam mereka
karena sikap dan perilakunya yang mengubah kitab suci. Bahkan yang lebih fatal,
mereka melakukan perubahan mana dasar pada ajaran agama Yyaitu konsep agidah
tauhid. Ajaran tauhid mereka ubah menjadi konsep Trinitas dengan mengkultuskan
Nabi Isa dengan mengangkatnya sebagai anak Allah.”*Dalam posisi ini Nabi Isa

sudah mereka anggap sebagai salah satu unsuredari Tuhan.

Meskipun demikian, Al-Qur’an tidak selalu memandang al nasara dalam
kategori negatif. Sebab Al-Qur’an juga mengakui bahwa diantara mereka masih
terdapat kelompok yang tetap teguh melaksanakan ajaran agamanya. Walaupun

jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan mereka yang menyimpang.’
h. Ahl al-injil

Kata al injil berasal dari akar kata nun, jim, lam yang secara literal berarti

melempar sesuatu dapat juga berarti lebar dan terang.”*Kata tersebut pada mulanya

L Qs. al-Maidah (5):73 dan al-Taubaah (9): 3
72 Ghalib, Ahl al-kitab Makna... ... him 60
3 Munawwir, Kamus Al-Munawwir ...... him.1044
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berasal dari bahasa Yunani eunangelion yang berarti gembira. Setelah masuk ke
dalam bahasa Ethiopia, kata tersebut berubah menjadi wangel, selanjutnya masuk ke

dalam bahasaArab menjadi Injil yang jamaknya anajil.”*

Kata injil dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 14 kali, semuanya menunjuk
kepada kitab suci yang diturunkan Allah kepadaNabi Isa.”’Pada umumnya term al
injil disebutkan bersama denganterm tawrat, kitab suci yang diturunkan Allah kepada
Nabi Musa. Daril4 term ahl al-injil dalam Al-Qur’an , hanya satu kali disebutkan

secaraberdiri sendiri yaitu Qs. al-Maidah (5):47.

Sedangakan term ahl al- injil yang menunjuk pada orang-orangNasrani hanya

ditemukan satu kali dalam Al-Qur’an.
£V & shoall 2b G381 01 Ty 25 2 a0 81 050 Ly QT OB1 255

“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang

fasik’’

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban orang-orang Nasrani agar menegakan

aturan-aturan yang tercantum dalam kitab suci mereka.Jika melanggar ketentuan

"4Ghalib, Ahl al-kitab Makna... ... him. 61
S Abdul Bagi, Mujam Mufahros.....hlm. 688
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tersebut, mereka bukanlah termasuk golonganpemilik injil yang taat.Bahkan mereka

disebut sebagai orang yang fasik.
D. Sikap al-Qur’an terhadap ahl al-Kitab

Ahl al-Kitab sebagai penganut agama dan pemilik kitab suci yang berasal dari
Tuhan, dalam banyak hal mempunyai persamaan dengan ajaran dan kitab suci agama
islam. Meskipun demikian umat islam meyakini bahwa ajaran dan kitab suci mereka
telah banyak mengalami perubahan. Karena ajaran islam dan serta Nasrani berasal
dari sumber yang sama, maka tidak mengherankan apabila Al-Qur’an sebagai kitab
suci terakhir yang diwahyukan Tuhan, banyak memberikan seruan dan peringatan ahl
al-Kitab agar mereka kembali kepada kebenaran, sebagaimana yang di ajarkan Tuhan

dalam Kitab suci mereka.

M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa ‘’dalam sekian banyak ayat yang
menggunakan istilah ahl al-Kitab, terasa adanya uluran tangan dan sikap bersahabat,
walaupun di sana-sini Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan dalam keyakinan’®.
Karena itu, Al-Qur’an memberikan tuntunan kepada umat islam agar menghadapi ahl
al-Kitab dengan cara sebaik-baiknya, terutama berdiskusi dan bertukar pemikiran,

seperti di jelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Ankabut:

6 M, Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an...,356
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“Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami
dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami

hanya kepada-Nya berserah diri"

“Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Quran).Maka orang-orang yang telah kami berikan kepada mereka Al Kitab (Taurat)
mereka beriman kepadanya (Al Quran); dan di antara mereka (orang-orang kafir
Mekah) ada yang beriman kepadanya. Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat

kami selain orang-orang kafir.””’

Ayat tersebut memberikan gambaran cukup jelas kepada umat islam dalam
interaksi social dengan ahl al-Kitab, terutama ketika membahas sesuatu yang
berkaitan dengan ajaran agama, hendaknya masalah tersebut didiskusikan dengan
cara sebaik-baiknya. Diskusi ini, tentu saja, motif utamanya dimaksud untuk mencari
kebenaran, bukan untuk mencarai kemenangan. Tetapi yang perlu diingat, tidak
semua ahl al-Kitab harus diperlakukan demikian Al-Qur’an mengecualikan mereka

yang berlaku aniaya, yaitu orang-orang yang telah diberikan kepadanya keterangan-
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keterangan dan penjelasan-penjelasan dengan cara yang paling baik, mereka tetap

membantah dan membangkang serta tetap menyatakan permusuhan.
E. Interaksi Sosial dengan Ahl al-Kitab

Islam mengajarkan manusia sebagai makhluk sosial yang diciptakan
berpasang-pasangan untuk mengadakan interaksi dengan sesamanya tanpa melihat

jenis kelamin, suku bangsa dan agama. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal’’

Ayat diatas menyatakan, perbedaan jenis kelamin, bangsa dan suku sebagai
suatu realitas sosial. Perbedaan-perbedaan tersebut tidak boleh dijadikan alat untuk
membeda-bedakan manusia. Sebab kualitas seseorang disisi Allah ditentukan

ketagwaannya.

Dalam interaksi sosial, islam tidak mendrikiminiskan seseorang lantaran

agamnya. Hal demikian di jelaskan melalui firman Allah:



39

Eand AT &) 2l Tohandip 2 358 o B o3 WS A A0 A5 oll o &k a1 Gl e 41 &k
s 315 o a2l Gle 156k 2 2 K A0ATS call b & SHs 0l e G LK ) A Galandall

P ek s L P
1 O sallall 2a SBI5l8 261550 a5

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil. 'Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu,
dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka

sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”’

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an tidak menjadi perbedaan
agama sebagai alasan untuk tidak menjlin hubungan kerjasama,apalagi mengambil
sikap tidak bersahabat. Al-Qur’an sama sekali tidak melarang seorang muslim untuk
berbuat dan memberikan sebagian hartanya kepada siapa pun, selama mereka tidak
memerangi kaum muslimin dari negeri mereka. Ini artinya, islam tidak menjadikan

perbedaan agama sebagai alasan untuk tidak menjalin interaksi sosial.

Nabi Muhammad s.a.w. telah memberikan tauladan tatkala beliau menjadi
seorang pemimpin di Madinah, beliau menganjurkan kepada seluruh masyarakat
mengamalkan ajaran agamanya masing-masing dalam rangka membangun perangai

yang luhur. Nabi tidak pernah mengecam atau mencacimaki ajaran Nabi-nabi yang
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terdahulu. Untuk merealisir maksud dan tujuan ini Nabi memprakarsai penyusunan
suatu perjanjian akan consensus bersama yang dikenal dengan sebutan ‘’Piagam

Madinah”’. Diantara isi Piagam Madinah sebagi berikut:

“Orang islam, Yahudi dan seluruh warga Madinah yang lain bebas memeluk
agama dan keyakinan masing-masing dan mereka dijamin kebebasannya dalam
menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. Tidak

seorang pun mencampuri urusan agama lain”."’

Piagam Madinah inilah yang membawa kemajuan bagi umat islam dan
menggalang kerukunan antar umat beragama untuk hidup tentram, saling

menghormati diantara pemeluk agama.

K. Ali, Sejarah islam, (Jakarta : Sri Gunting, 2000),46
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BAB Il1

BIOGRAFI QURAISY SHIHABDAN PROFIL TAFSIR AL

MISBAH

A. Mengenal Sosok Quraisy shihab

1. Biografi Quraisy Shihab

M. Quraish Shihab merupakan salah satu cendekiawan dan pemikir muslim
kontemporer Indonesia masa kini yang cukup produktif, ia meruapakan salah satu
dari beberapa pemikir muslim Indonesia yang mempunyai banyak karya. Bisa dilihat
diberbagai disiplin keilmuan Islam, baik bidang shar’iah (figih), pendidikan Islam,
pemikir Islam, maupun bidang tafsir al-Qur“an. Kontribusinya tidak hanya sebatas
dalam kajian Islam, karir dan aktivitas keilmuan serta intelektualnya di dunia

akademik maupun sosial masyarakat tidak diragukan lagi.

M. Quraish Shihab lahir di Rapang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari
1944 Menyelesaikan pendidikan dasar diujung Pandang, dan melanjutkan pendidikan
menengah di Malang, sambil nyatri di pondok pesantren Darul al-hadisal-
Fighiyyah.Pada 1958, dia berangkat ke Kairo, Mesir dan diterima di kelas II
Tsanawiyyah al-Azhar. Pada 1967, dalam usia 23 tahun, setelah sebelas tahun

lamanya, dia meraih gelar Lc (Licence, Sarjana Starata Satu) pada Fakultas
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Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas al-Azhar. Kemudian melanjutkan
pendidikannya pada Fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelar M.A.
Untukspesialisasi bidang tafsir al-Qur*an dengan tesis berjudul al-/ jaz al-Tasyri’iy li
al-Qur’an al-Karim.™

Berdasarkan kurun waktu, M. Quraish Shihab termasuk salah seorang pakar
tafsir al-Qur“an Indonesia kontemporer. Karakteristik tafsir kontemporer antara lain:
memposisikan al-Qur*an sebagai kitab petunjuk, bernuansa hermeneutis, kontekstual
dan berorentasi pada spirit al-Qur*an, ilmiah, kritis serta non-sektarian. Kesungguhan
dan keseriusan M. Quraish Shihab terhadap pengkajian al-Qur“an telah ditanamkan
ayahnya sejak kecil. Dalam kesempatan itulah sang ayah memberi nasihat-nasihat
keagamaan yang belakangan diketahuanya berasal dari al-Qur“an, hadis nabi,
Perkataan sahabat serta ulama lainnya.

Sebagai seorang yang berpikiran progresif, Abdurrahman percaya bahwa
pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan pandangannya yang
demikian maju itu dapat dilihat dari latar belakang pendidikan, yaitu Jami atul Khair,
sebuah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Lembaga ini mengajarkan tentang
gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena
lembaga ini memiliki hubungan erat dengan pembaruan-pembaruan di Timur Tengah
seperti Hadramaut, Haramain dan Mesir. Hal ini membuatnya selalu berusaha

mendidik putra-putranya dengan baik, yaitu mengarahkan mereka pada dunia

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsidan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: al-Mizan, cet 13, 1996), 14.
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pendidikan. Pendidikan yang terbaik dan terarah inilah yang mengantarkan putranya
menjadi tokoh dan pemikir muslim Indonesia.

Sebagai putra dari seorang guru besar, M. Quraish Shihab mendapatkan
motivasi awal dan benih kecintaan dibidang tafsir dari ayahnya yang sering mengajak
anak-anaknya duduk bersama setelah magrib. Pada saat-saat seprti inilah sang ayah
menyampaikan nasihatnya berupa ayat-ayat al-Qur“an. M. Quraish Shihab telah
mempelajari al-Qur©an sejak umur 6-7 tahun. Sehingga apa yang disampaikan
ayahnya menjadi catatan tersendiri yang selalu diingat sampai dewasa, pesan tersebut
juga ditulis dalam tafsirnya.’®

Lingkungan sekitar rumah M. Quraish Shihab merupakan lingkungan prihal
dalam agama dan kepercayaan. Artinya sejak kecil M. Quraish Shihab sudah bergaul
dengan masyarakat yang memiliki latar belakang agama yang berbeda sehingga
menumbuhkan toleransi yang tinggi dalam hal ini beliau menulis:

“Ayahku adalah seorang yang sangat dekat dengan semua kelompok dan
aliran masyarakat sehingga dapat diterima oleh berbagai kalangan umat Islam,
bahkan non-musli, karena toleransi beliau yang sangat tinggi.Beliaulah yang selalu
menekankan kepada kami, bahwa semakin luas pengetahuan seseorang, maka
semakin dalam toleransinya. Ayah kami selalu mengintakan bahwa semua umat

Islam pada hakikatnya mengikuti nabi Muahammad SAW, sehingga jika terjadi

*Muhammad M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah...., 5.
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perbedaan, maka itu karena intrpretasi yang berbeda akibat tidak ditemukannya
petunjuk pasti.... dan seterusnya’ "%

Pendidikan yang cukup baik dari orang tuanya ternyata cukup membekas dan
tertanam kuat dalam dirinya.Hal ini turut membangun dan membentuk kepribadian
dan keinteletualan M. Quraish Shihab, serta banyak mempengaruhi pandangan,
pemikiran, dan pandangan dikemudian hari.

Sikap toleransi yang dimiliki ayahnya, sering dilihatnya ketika beliau masih
beliau, hal itu tampakknya cukup berpengaruh kuat terhadap pribadinya. Pengaruh
ayahnya yang toleran terhadapa masyarakat dengan berbagai latar belakang agama,
kelompok, aliran menjadikannya berkarakter sama dalam menyikapi perbedaan
keyakinan. Maka tidak heran apabila kemudian hari M. Quraish Shihab mengambil
berbagai pendapat dari para ulama yang pendapatnya dianggap benar dan relevan
walaupun bersebrangan dengan pendapat mayoritas

. Dengan kata lain, beliau tidak latar belakang seorang ulama, baik yang
sealiran atau tidak, semazhab ataupun tidak, karena baginya semua sama, sama-sama
melakukan ijtihad. Maka dari itu, pendapatnya mengambil yang dinilai paling benar
dan relevan dengan kemaslahatan umat, dengan tetap menjaga kerukunan umat yang
majemauk.

M. Quraish Shihab masih mengingat nasehat ayahnya ketika masih kecil.

Diantara nasehat tersebut ia tuliskan dalam karyanya sebagai berikut: “Al-Qur*ana

8 Muhammad M. Quraish Shihab, Sunnah Shi’ah Bergandengan Tangan Mungkinkah? Kajian Atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati: 2007), 2.
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dalah jamuan Tuhan, rugi yang tidak menghadiri jamuan-Nya, dan rugi lagi yang
hadir tetapi tidak menyantapnya. Biarkan al-Qur*an berbicara (istantiq al-Qur’an),
kata Ali bin Abi Talib.” “Bacalah al-Qur“an seakan ia diturunkan, rasakan keagungan
al-Qur*an, sebelum kau menyentuhnya dengan nalarmu. Kata Muhammad Abduh”
“Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia ayat-ayat al-Qur*an tidak cukup engkau
membacanya empat kali sehari, seru al-Maududi”.®!

Berkat didikan orangtuanya beliau selalu haus untuk mengkaji dan mendalami
al-Qur“an hingga jenjang pendidikan tertinggi, khusus di bidang tafsir.Pendidikan
itulah yang kemudian menghantarkannya menjadi seorang ulama dan pakar tafsir di
Indonesia.

Perjalanan M. Quaraish Shihab dimulai dari masa kanak-kanak, yaitu
pendidikan dasar dan SMP di Ujung Pandang pada tahun 1956, ia melanjutkan
pendidikan di pesantren Dar al-hadis al-Fighiyyah Malang Jawa Timur, pada saat itu
ia masih duduk kelas dua, untuk melanjutkan pendidikan ke Mesir. Di pesantren ini,
paham keberagaman yang berkembang saat itu ialah Ahlu Sunah Wa Al-Jama 'ah.®?

Pada tahun 1958, ketika berusial4 tahun beliau beserta adiknya Alwi Shihab
dikirim ke Kairo Mesir untuk mendalami studi keislaman melalui beasiswa dari
propinsi Sulawesi dan diterima dikelas dua [’dadiyah (thanawiyah) al-Azhar.

Kemudian M. Quraish Shihab berminat melanjutkan studinya di Fakultas Ushuluddin

81 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an..., 14.
82 Mustafa, M. Quraish Shihab Membumikan Kalam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010),
64.
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Jurusan Tafsir Hadis, tetapi beliau belum memenuhi syarat sehingga harus
mengulang setahun untuk masuk ke jurusan tafsir.

Pada tahun 1967 beliau meraih gelar Lc (SI) di jurusan tafsir Universitas al-
Azhar. Dua tahun kemudian (1969), M. Qurais Shihab berhasil meraih gelar Master
(MA) pada jurusan yang sama dengan tesis yang berjudul al-/’jaz at-Tashri Li al-
Qur’an al-Karim (kemukjuizatan al-Qur*an dari segi hukum).

Kembali keujung pandang M. Qurais Shihab dipercayakan menjabat sebagai
Wakil Rektor bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN Alaudin, Ujung
Pandang. Selain itu dia juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik didalam kampus
seperti Koordinator Perguruan Tinggi Suwasta (Wilayah VII Indonesia Bagian
Timur), maupun di luar kampus seperti Pembantu Pemimpin Kepolisian Indonesia
Timur dalam bidang pembinaan mental. Selama di Ujung Pandang ini, dia juga
sempat melakukan berbagai bidang penelitian antara lain penelitain dengan tema
,peberapan kerukunan hidup beragama di Indonesia Timur (1975) dan masalah wakaf
Sulawesi Selatan (1978).8

Pada 1980, M. Qurais Shihab kembali Ke Kairo dan melanjutkan
pendidikannya dan di almamaternya yang lama, Universitas al-Azhar, pada 1982,
dengan disertasi yang berjudul Nazhm al-Durar li al-Biga’iy Tahgiq Wa Dirasah, dia

berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur“an dengan Yudisium summa

8 Zainun Kamal, Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Bidan Tafsir dan Teologi, (Jakarta: Ikatan
Muhamadiyah Jakarta, 1996), 6.
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cum laude disertai penghargaan tingkat 1 (Mumtdz Ma’a Martabat Al-Syardf Al’-Ula/
dengan pujian tingkat perama)

Sejak 1984, M. Quraish Shihab ditugaskan di Fakultas Ushuluddin dan
Fakultas Pasca-Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Setelah 9 tahun bertugas,
pada tatun 1993, ia diangkat menjadi rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.4

Situasi dan kondisi sosial masyarakat, Indonesia dimana M. Quraish Shihab
tinggal, ditandai dengan perjuangan masyarakat Indonesia dalam meraih
kemerdekaan dan mendeklarasikan. Saat itu usia M. Quraish Shihab satu tahaun enam
bulan. Kemerdekaan ini merupakan catatan penting dalam sejarah Republik
Indonesia. Kemerdekaan ini dilatar belakangi dengan dijatuhkannya 2 bom atom di
dua kota di Jepang. Hiroshima dan nagasako oleh Amerika serikat, pada 6 Agustus
19458

Pada perkembangan berikut dan masyarakat Indonesia mengalami berbagai
peristiwa sosial dan politik. Hingga pergantian kepemimpinan negara terjadi pada
masa kehidupan M. Quraish Shihab. Namun demikian situasi dan kondisi apa pun
yang terjadi dimasyarakat Indonesia, tidak banyak mempengaruhi kefokusan M.
Quraish Shihab dalam menuntut ilmu pengetahuan hal ini dapat dilihat dalam sejarah
kehidupan yang tidak tercatat sebagai aktivitas gerakan, maupun partai politik.

Namun demikian ada pengecualian, yaitu beliau pernah tercatat sebagai

mentri Agama RI kabinet pembangunan V11 (1998). Walaupun jabatan ini tidak lama

8Mm. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., 22.
8 Ricklefs, terj Sejarah Indonesia Moderen, 1200-2004, (Jakarta: Pt. Serambi llmu Semesta, 2005,cet-
1), 424.
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beliau emban seiring dengan bergantinya tampuk kepemimpinan bangsa Indonesia
dari pemerintah orde baru kepemerintah orde reformasi. Lalu pada tahun 1999,
melalui kebijakan pemerintah transisional Habibie beliau mendapatakan jabatan baru
sebagai duta besar Negara Repoblik Indonesia untuk Repoblik Arab Mesir, yang
berkedudukan di Kairo.Tugas ini dilaksanakan dengan baik sejak masa Habibie
hingga era Gus Dur, yaitu tahu 2002.8%Ini menandakan kemampuan seorang ilmuan

murni, yang tidak menutup kemungkinan mampu telibat dalam urusan-urusan praktis.
2. Karya-karya Quraisy shihab

M. Quraish Shihab sebenarnya lebih dikenal sebagai penulis dan penceramah
yang handal. Dengan latar belakang keilmuan yang ditempuh secara formal (by
training), dan kemampuan menyampaikan pendapat dengan bahasa yang sederhana,
tetapi lugas, dan rasional serta kecendurangan pemikirannya yang moderat, beliau
tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima semua lapisan masyarakat.
M. Quraish Shihab juga termasuk salah seorang tokoh Muslim kontemporer
Indonesia yang produktif.Dalam waktu yang relatiif singkat beliau mampu
menghasilkan karya yang sangat banyak dan cukup bercorak.Sesuatu yang luar biasa
karyanya itu sangat populer dan bisa diterima dibergai kalangan, bahkan sangat

dinanti-nantikan oleh masyarakat.®’

8Hamdani Anwar, telaah kritis ternadap tafsir al-mishah karya M. Quraish Shihab dalam jurnal
mimbar agama dan budaya vol XIX, NO 2.
8 Ibid.,
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Sebelum menulis karya-karyanya beliau menulis di berbagai Majalah dan

Jurna llmiah. Hingga saat ini, M. Qurais Shihab sebagai ulama yang produktif M.

Qurais Shihab memiliki banyak karya sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya

Menyikap Takbir Illahi; Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur’an

Pengantin al-Qur’an

Panduan Puasa Bersama M. Qurais Shihab

Mahkota Tuntunan Illahi (Tafsir Surah al-Fatihah)

Fatwa M. Qurais Shihab Seputar Ibadah Mahdah

Fatwa-Fatwa M. Qurais Shihab Seputar al-Qur’an dan Hadith

Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda

Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat

Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudu’i atas Berabagai Persoalan Umat

Secercah Cahaya Illahi; Hidup Bersama al-Qur’an

Hidangan Illahi Tafsir Ayat-Ayat Tahlili

Tafsir al-MishbahPesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 15volume

Menjemput Maut, Bekal Perjlanan Menuju Allah Swt



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.
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Jilbab Pakaian Wanita Muslim dalam Pandangan Ulama Dancendekiawan Kontemporer

Dia Diamana-Mana; Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena

Perempuan, dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut’ah Samapai Nikah Sunnah, dari Bias

Lama Sampai Bias Baru

Logika agama; kedudukan wahyu dan batas-batas akal dalam islam

Rasionalitas al-Qur an Studi Kritis Atas Tafsir al-Manar

Menabur Pesan lllahi; al-Qur’an dan Dinamaikakehidupan Masyarakat

Wawasn al-Qur’an Terhadap Dzikir dan Do’ a

Asma’ al-Husna; dalam Perspektif Al-Qur’an (4 Buku Dalam 1 Boks)

Sunnah-Syi’ah Bergandengan Tangan Mungkinkah? Kajian atas Konsep Ajaran dan

Pemikiran

Al-Lubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Jus ‘Amma

Seri Yang Halus Tak Terlihat; Jin dalam Al-Qur’an

Seri Yang Halus Tak Terlihat; Setan dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an dan Maknanya,; Terjemahan Makna

Do’a al-Asma’ al-Husna (Doa Yang Disukai Allah Swt)

Membumikan al-Qur’an Jilid 2, Mengfungsikan Wahyu dalam Kehidupan
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30. Membaca Sirah Nabi Muahmmad Saw, dalam Sorotan Al-Qur’an Hadith Shahih
31. Ensiklopesi al-Qur’an,; Kajian Kosakata

32. Ayat-Ayat Fitna; Sekelumit Keadaban Islam Ditengah purbasangka

33. Kaidah Tafsir; Syarat dan Ketentuan dalam Memahami Al-Qur’an

34. Tafsir al-Lubab, 4 Jilid; Makna Tujuan dan Pelajarandar Surah Surah Al-Qur’an.®

Kajian al-Qur*an selalu mengalami perkembangan yang dinamis seiring
dengan akselarasi perkembangan sosial budaya dan peradaban manusia.Hal ini
terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir mulai dari klasik hingga kontemporer.
Dulu orang hanya mengenal karya ulama klasik dalam penafsiran al-Qur*“an. Namun
pada abad 19 dan 20 M, Masyarakat banyak bisa menemukan kitab tafsir yang
disusun oleh para cendekiawan muslim dengan berbaga corak, metode dan
pendekatan yang digunakan.®

Komarudin Hidayat menyatakan bahwa perkembangan kajian tafsiral-Qur*an
dengan berbagai metodenya seperti “ledakan nuklir yang memancarkan getaran

radiasinya tidak semakin lemah, justru menguat serta melahirkan pusat pusaran

8 Gusmrdi, Thesis: Penafsiran Kontekstual M. Quraish Shihab, Terdapat Ayat-ayat yang Beredaksi
Mirip dalam al-Quran (Padang: PPS IAIN 1B, 2013), 56.

8 para mufasir tersebut adalah: Mustafa al-maraghi dengan tafsir Maraghi-nya, Sayyid Quthb dengan
tafsir Fi Zilal al-Qur’an, M. Abduh dan Rasyid Ridha dengan tafsir al-Mannar-nya, Tahir ibn ‘Ashir
dengan al-Tahrir wa al-Tanwir-nya dsb.
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baru”.%° Hal ini tidak hanya di Indonesia akan tetapi sudah meluas keseluruh
Indonesia.

Di Indonesia kemudian bermuncul beragam literatur tafsir yang ditulis ulama
Indonesia, antara lain Tafsir Munir li Ma’alim al-Tanzil karya Imam Nawawi al-
Bantani. (1813-1879 M). Turjuman al-Mustafid karya Abdul Ra“uf al-Sinkili.(1675
M), Tafsir al-Qur*“an Indonesia Mahmud Yunus(1935 M), tafsir al-Bayan karya
Hasbi as-Siddiqy, tafsir al-Azhar karya Hamka (1958 M).Tafsir bahasa Jawa adalah
karya K.H Biasri Mustafa, yakni (tafsir al-Ibriz 1960 M).

M. Quraish Shihab adalah mufasir abad ke-20 dan 21 yang sangat populer dan
lebih digemari masyarakat serta bisa diterima semua kalangan, baik akademis, santri,
kyai, bahkan sampai kaum muallaf. Gagasan dan pandangan keagamaan M. Quraish
Shihab cenderung pada penafsiran al-Qur“an dan realisasinya dalam masyarakat,
sehingga pemikiran cendrung memperhatikan konteks sosial budaya masyarakat yang
berkembang. Seorang ulama sekaligus pemikir kontemporer yang memilki ide dan
gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi tetap lugas dan rasional. Dari analisa
terhadap larya-karyanya, M. Quraish Shihab mempunyai karakteristik rasional dan
moderat. Tidak heran jika karya-karyanya dalam berbagai tema selalu menjadi
rujukan pembaca.

Gagasan tentang penafsiran M. Quraish Shihab banyak dituangkan dalam

karya tafsirnya, yaitu tafsir al-Mishbahyang mempunyai banyak pengakuan dari

% Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Pendekatan Hermeneutika, (Jakarta:
Paramida, 1996), 15.
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intelektual muslim khususnya tafsir al-Qur“an Abuddin Nata menyebut M. Quraish
Shihab sebagai pakar tafsir pertama Asia Tenggara saat ini. Salah satu karyanya yang
baru terbit adalah Tafsir Al-Lubab, Makna Tujuan Dan Pelajaran dari Surah-Surah
Al-Qur’an.Tafsirnya memberikan warna ke indonesiaan yang menarik dan khas untuk
memperkaya pemahaman umat Islam terhadap rahasia al-Qur“an. Dengan
penyampaian yang enak dan bahasa yang mudah ini telah memberikan kontribusi di
masyarakat.

M. Quraish Shihab dikenal sebagai cendekiawan muslim dalam ilmu al-
Qur“an sekaligus ulama dan pemikir kontemporer pada saat ini. Prestasi dan karirnya
sangat gemilang di tanah air. Di dunia akademis beliau pernah dipercaya menjadi
rektor beberapa perguruan tinggi dan mengajar S1, S2, dan S3 dalam bidang tafsir
sampai sekarang.

Dalam pemerintahan beliau juga pernah menteri agama dan duta besar
Repoblik Indonesia untuk negara Arab-Mesir yang berkedudukan di Kairo karena
keahliannya dalam bidang kajian al-Qur*an maka nama beliau cepat melambung dan
beliau dilbatkan dalam berbagai forum organisasi tingkat nasional seperti wakul
ketum MUI, anggota Lajnah Pentasih al-Qur“an Depag, anggota badan pertimbangan
pendidikan nasional, pengurus perhimpunan ilmu-ilmu syari“ah, Pengurus
Konsoesium limu-llmu Agama Depdibud dan ICMI.

Yang tak kalah penting, M. Quraish Shihab termasuk penulis yang sangat
produktif. Tulisan-tulisan beliau tidak hanya dalam bentuk buku yang beredar, tetapi

juga tersebar diberbagai jurnal ilmiah dan media masa seperti surat kabar, majalah,
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artikel, dan juga menghasilkan beberapa penelitian baik di dalam dan luar negri.
Beliau pernah menjadi Dewan Redaksi Studi Islamika, Indonesia Journal For Islamic
Studies, u/ mul Qur’an, Mimbar Ulama®, dan Redaksi Jurnal Kajian Agama dan
Filsafat. Beliau aktif menulis diberbagai bidang dan menghasilkan karya buku
keislaman khususnya bidang al-Qur*an dan tafsir.Diantara karyanya yang
monumental ialah tafsir al-Mishbahyang ditulis tahun tahun 2000-2004.

M. Quraish Shihab merupakan seorang pemikir muslim yang berhasil
mengkomunikasikan ide-idenya dengan pembaca. Banyak dari karya- karyanya telah
dicetak ulang dan menjadi karya best selle.Ini menunjukkan perhatian masyarakat
terhadap karya-karyanya cukup besar. Karyanya” Membumikan al-Qur’an: Fungsi
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat” telah mengalami cetak ulang ke-25 sejak
pertama diterbitkan tahun 1992 dan terjual lebih dari 75 ribu copi.

Secara ekplisit, M. Quraish Shihab juga aktif dalam berdakwah.Beliau juga
aktif mengisi program agama Islam di televisi. Beberapa program yang cukup
populer antara lain Kultum (RCT]I), tafsir al-Mishbah (Metro TV), dan hikmah fajar
(RCTI). Ceramahnya yang cukup membekas baru-baru ini adalah acara detik
ramadhan 2013 tentang kajian tafsir. Tafsirnya dikenal dengan namaal-Lubab yang
baru terbit tahun 2012.

Selain itu M. Quraish Shihab juga aktif mengisi pengajian di kalangan
masyarakat, pejabat pemerintah maupun swasta.Bisa dilihat bahwa jurnal pengajian
tafsir beliau diikuti olen semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah dilakukan

disejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti masjid al-Tin, Fathullah, dan
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istiglal.Beliau juga menjabat sebagai direktur Pusat Studi al-Qur“an di Jakarta.Di
lembaga ini beliau mengajar tafsir dan mengkader calon-calon mufasir al-Qur*“an
dengan mendirikan pesantren Bayt al-Qur“an.

M. Quraish Shihab berkeinginan karyanya bisa menyumbang kepustakaan al-
Qur“an tanah air dan bisa menjelaskan makna al-Qur“an sehingga benar-benar
berfungsi sebagai Hudan Li An-Nas, tidak hanya mengulang pendapat kitab-kitab
tafsir terdahulu tetapi tafsirnya dimaksudkan untuk memberikan solusi atas masalah
yang dihadapi umat Islam dengan corak sosial-kemasyarakatan (adabi al-ijtima’i).
selain itu, M. Quraish Shihab berharap karyanya memiliki andil dalam menghapus
kesalahpahaman terhadap al-Qur“an dan pembaca bisa memperhatikan pelajaran dan
pesan-pesan singkat yang terhidang, sehingga al-Qur“an bisa dilaksanakan dengan
sepenuh hati dalam kehidupan. Selain itu tafsirnya yang baru ditujukan bagi mereka
yang sibuk sehingga bisa mengambil ibrah dari pesan-pesan singkat yang terhidang.

Meskipun menulis dengan corak baru, M. Quraish Shihab dalam tafsirnya
juga merujuk kepada pemikir karya ulama™ terdahulu dan kontemporer.Ide dalam
penulisannya bukan semata-mata hasil ijtihadnya sendiri. Tetapi mengambil pendapat
dari para ulama®™ terdahulu dan kontemporer, yaitu: Ibrahim ,,Umar al-Biga“i (w 885
H/1480 M), dalam Nazm al-Durar, Abu Ishaq ash-Shatibi (w.790/1388 M).
Badruddin Muhammad ibn Abdullah az-Zarkashi (W. 794 H), Husan tabathba™
dalam tafsir al-Mizan, Ibnu Kathir dalam Tafsir al-Qur’an al-Azim, Fakhruddin al-

Razi dalam Mafatih Al-Ghaib, Zamahshari dalam tafsir al-Kashaf, Sayyid Quthb
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dalam Tafsir fi Zilalil Qur’an, al-Suyuthi dalam tafsir Jalalin, Ibnu ,,Ashur dalam
tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Muhamad Tantawi Jauhari, dan sebagainya.

Dalam menulis tafsirnya, M. Quraish Shihab juga dikenal mengusung
pemikiran al-Farmawi dengan metode maudu’i.%'seperti dalam buku wawasan al-
Quran yang menyajikan tema-tema yang muncul saat ini seperti mu“amalah,
ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, kesehatan, makanan dsb. Bahkan saat ini pakar
intelektual muslim al-Jazair, Muhammad Arkoun berpesan kepadanya agar tetap
tawadlu™ dan rendah hati dalam hal ini. Pesan tersebut cukup beliau perhatian
meskipun tidak memahami secara pasti maksud pesan tersebut.%

Kontribusi M. Quraish Shihab dalam kajian tafsir Indonesia perlu mendapat
apresiasi karena karya-karyanya telah diakui masyarakat, baik masyarakat awam,
terpelajar maupun intelektual. Belaiu dikenal sebagai penulis dan penceramah yang
handal.Selain karya lewat tulisan, ceramahnya pun sangat menarik karena bahasa
yang mudah dan terkesan tidak fanatik pada satu mazhab menyebabkan pendapatnya
ditrima oleh semau orang.

Khususnya pembelajaran tafsir di perguruan tinggi, beliau banyak mencetak
sarjana-sarjana tafsir al-Qur’an yang komperehensip sehingga melahirkan pemikir-

pemikir Islam yang baru, karyanya banyak menjadi rujukan bagi para pemerhati

%1 Metode mau’du’i adalah metode yang mengarah kepada tema problem-problem baru dan berusaha
untuk memberikan jawaban melalui petunjuk al-Qur“an, sambil memperhatikan hasil pemikiran baik
positif maupun negative, sehingga muncul tafsir dengan satu topic tertentu dalam pandangan al-
Qur“an. Lihat M. Quraish Shihab Membumikan al-Qur’an...., 175.

%M. Quraish Shihab memaknai pesan tersebut adalah agar selalu merasakan keagungan Allah dan
senantiasa merendahkan diri dihadapan-Nya, karena hanya dengan demikian seseorang bisa
memperoleh bimbingan dalam memahami ayat-ayat (Muhammad M. Quraish Shihab Wawasan al-
Qur’an...., 58.
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kajian al-Qur“an Indonesia M. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya
memahami al-Qur*“an secara kontektual dan tidak terpaku pada makna tekstual agar
pesan-pesan yang terkandung dapat difungsikan dalam kehidupan nyata. Beliau
banyak memotovasi mahasiswanya, khususnya di tingkat Pascasarjana agar kami
menafsirkan al-Qur*“an, dengan berpegang padakaidah-kaidah tafsir yang baku.
Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur*an tidak akan pernah berakhir. Dari masa ke
masa muncul penafsiran baru sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan
kemajuan zaman.
B. Telaah kitab Tafsir al-Misbah

1. Metode penafsiran

Dalam hal metode panafsiran, tafsir al-Mishbah menggunakan metode
tahlili®®.Karena dalam pemaparan penafsiran ayat-ayat al-Qur“an M. Quraish Shihab
berusaha untuk menafsirkan ayat demi ayat, surah demi surah dari berbagai seginya,
sesuai dengan susunannya yang terdapat dalam Mushaf.Walau demikian beliau
sebenarnya juga tidak secara otomatis meninggalkan metode-metode yang lain.
Karena pada banyak tempat metode tahlili dipadukan dengan tiga metode yang

lainnya, khususnya metode maudu ’i.**bentuk pemaduan ini dapat dilihat dalam uraian

%BMetode tafsir yang mejelaskan kandungan ayat-ayat al-Quran dari seluruh aspeknya, dengan
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang tersusun dalam mushaf, dengan mengemukakan arti kosa
kata dan penjelasan arti global ayat. Dan mengemukakan munasabah ayat serta menjelaskan hubungan
maksud ayat tersebut satu sama lain, asbab al-nuzul ayat serta dalil-dalil yang berasal dari rasul,
sahabat atau tabi“in

%soMetode maudii’i adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur*an yang memiliki tujuan dan tema yang
sama, kemudian dilakukan penyusunan berdasarkan asbab al-nuzil-nya, kemudian mufassir
menganalisis kandungan ayat-ayat didalamnya sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Lihat Abdul
Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir...., 47.
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seluruh ayat sesuai dengan urutan mushaf tersebut. M. Quraish Shihab juga pertama-
tama menafsirkannya secara global, kemudian mengelompokkan ayat-ayat tersebut
dapat dijelaskan sesuai dengan topiknya, lalu pada saat-saat tertentu, beliau
menyuguhkan perbandingan pendapat-pendapat para ulama berkaitan dengan ayat-
ayat yang sekaligus dikupas.

2. Corak penafsiran

Ada beberapa istilah bahasa Arab yang sering diartikan dengan corak atau
orientasi, yaitu: al-ittijah (orientasi), al-naz’ah (kecendrungan), al-lawn (corak) al-
tayyar (aliran), al-madzab (madzhab), atau al-madrasah (aliran). Dari sekian kata
tersebut yang mendekati kata sesungguhnya ialah kata al-ittijah.Begitu pula yang
terjadi dikalangan pakar tafsir, mereka tidak sepakat dalam menggunakan istilah
untuk menunjukkan kata ittijah karena terkadang digunakan pula istilah al-manhaj
tetapi yang di maksudkan adalah al-ittijah bukan al-tharigah.®

Ibrahim Syarif memberikan definisi corak atau ittijah al-tafsir sebagai
berikut: pengertian al-ittijah pada dasarnya kumpulan pendapat, ide, pandangan dan
kajian terdapat dalam suatu karya pemikiran seperti tafsir yang mempunyai ciri-ciri

tertentu dan dominan berdasarkan kerangka teori atau ide dasar yang menggambarkan

% Perbedaan tentang penggunaan istilah diakui pula leh lbrahim syarif, dimana terkadang dua istilah
tersebut, al-ittijah dan al-manhaj terkadang diartikan untuk menyebut orientasi mufassir dalam karya
tafsirnya dan kadang pula diartikan sebagaimana arti sesungguhnya, al-manhaj bermakna al-tharigah
sedangkan al-ittijah bermakna orientasi. Lihat Ibrahim Syarif, Ittijah al-Tajdid..., 67.
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latar belakang atau pengetahuan seorang mufassir dan mempengaruhi bentuk
penafsirannya.%

Definisi tersebut memiliki kesamaan dengan apa yang dikemukakan oleh
Fahd al-Rumi, yaitu tujuan yang menjadi arah penafsiran para mufassir dalam tafsir
mereka dan menjadikannya sebagai bagian pandangannya untuk menuliskan apa yang
akan mereka tulis.*’Dari dua penegrtian di atas diperoleh pemahaman bahwa disetiap
ittijah pasti menggambarkan kecendrungan penafsiran mufassir yang dihasilkan dari
pengetahuan yang diperoleh pada masanya dan penguasaan terhadap pengetahuan
tersebut dan tidak keluar dari kerangka berfikitr yang telah digariskan didalam
tafsirnya.

Jika demikian cakupannya, maka corak tafsir adalah kecendrungan yang
dimiliki oleh masing-masing mufassir, yang kemudian menjadi pandangan atau trade
mark mereka dalam tafsirnya sekaligus warna pemikiran mereka terhadap ayat-ayat
al-Qur*an. Oleh sebab itu, keberadaan corak tafsir tidak bisa ditentukan keberadaanya
hanya untuk tafsir yang menggunakan metode tertentu saja.*®

Abd al-Hayy al-Farmawi membagi corak penafsiran pada tujuh macam64
diantaranya: Al-tafsir bi al-ma’thur, Al-tafsir bi al-ra’yi, Al-tafsir al-shufi, Al-tafsir
al-fighi, Al-tafsir al-falsafi, Al-tafsir al- ilmidan Al-tafsir al-adabi al-ijtima’i.

Tafsir al-Mishbah bila ditinjau dari Corak atau kecendrungan penafsiran lebih

condong kebentuk tafsir bi al-ra’y dari pada bi al-ma thur.Hal itu bisa terlihat jelas

%lbid.,64.
% Fahd al-RumiY, Buhuts Fi Usil Al-Tafsir Wa Manahijuh, (t.t, Maktabah al-Taubah, 1419 H),55.
% Ahmad lzzan, Metodologi IImu Tafsir, al-Tafsir Wa al Mufassirun, vol. 1, 199.
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dari cara M. Quraish Shihab menjelaskan setiap ayat yang dijelaskannya, dimana
penggunaan logika atau rasio lebih ditonjolkan sehingga penjelasannya sangat luas
dan beragam. Walaupun demikian M. Quraish Shihab tidak meninggalkan sama
sekali periwayatan, karena dalam banyak tempat ia juga menggunakan istinbat dari
riwayat-riayat, baik berupa ayat maupun hadis. Hanya saja periwayatan tersebut
dalam intrepretasinya tidak dijadikan sebagai sesuatu yang utama, namun seolah
cukup dijadikan pendukung dan penguat dari pendapatnya.®®

Corak atau kecenderungan yang digunakan dalam Tafsir al-Mishbah lebih
condong ke bentuk pendekatan tekstual.!°®Hal itu diketahui dari penjelasan M.
Quraish Shihab dalam menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam al-Qur*an,
yaitu penjelasan yang tidak hanya mengacu pada konteks di turunkannya sebuah ayat
atau surah.!®® Selain itu pada beberapa bagian tertentu, ia juga menggunakan
pendektan semi tematis. Pendekatan ini terlihat ketika menguraikan penafsiran suatu
ayat dengan memasukkan ayat-ayat lain yang berhubungan sebagai penguat
penafsirannya.

3. Sistematika penulisan

a. Mengupas aspek bahasa
Dalam hal ini, M. Quraish Shihab menafsirkan al-Qur*an dengan

menganalisis aspek bahasa, baik dari segi kosa kata seperti kata sirat yang

% Nasarudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12-24.
10pendektana tekstual ialah pendekatan studi al-Quran yang menjadikan lafad-lafad al-Qur“an
sebagai objek dan menekankan analisisnya berdasarkan pendapat para ulama salaf dan penukilan hadis
terhadap lafad yang sedang dikaji.

IMF. Zenrif, Sintesis Paradigm Studi Al-Qur’an (Malang: UIN.Malang Press, 2008), 51.
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mempunyai banyak akar kata, yaitu sarata (sin), sirata (sod) dan zirata (za)
bermakna menelan.Jalan yang lebar dinamakan sirat karena sedemikian lebarnya
sehingga seperti menelan si pejalan.
b. Penafsiran secara berurutan
Yaitu menjelaskan ayat demi ayat dan surah demi surah secara berurutan,
dengan mencantumkan asbab al-nuzul Artinya penafsiran mengikuti susunan ayat
dan surah dalam mushaf, dan dimulai dengan surah al-Fatihah, al-Bagarah dan
seterusnya, serta menyebutkan asbab al-nuzul kalau ada.
c. Mengutip pendapat-pendapat penafsir sebelumnya
Maksudnya dengan mengetahui pendapat-pendapat mufassir sebelumnya, M.
Quaraish Shihab cukup kritis dalam mengutip pendapat-pendapat tersebut. Jika
pendapat tersebut tidak sesuai dengan logikanya maka pendapatnya ditolak
d. Mengutip ayat-ayat lain sebagai pendukung penafsirannya
M. Quaraish Shihab mengutip ayat-ayat lain yang dijadikan sebagai
pendukung penafsirannya hal tersebut bertujuan menjadikan sebuah pemahaman yang
utuh.
e. Mengutip hadis -hadis nabi sebagai pendukung penafsirannya
Selain dari pada ayat-ayat yang ia jadikan pendukung penafsirannya M.

Quraish Shihab mencantumkan hadis untuk memeperkuat penafsirannya. %2

102 1hid.,,



62

BAB IV

AHL AL-KITAB MENURUT QURAISY SHIHAB DALAMTAFSIR

AL-MISBAH

A. Penafsiran Quraisy shihab tentang ayat-ayat ahl al-kitab

Setelah penulis menjelaskan tafsir al-Misbah serta Quraisy shihab dan Ahl al-
kitab secara umum dalam Al-Qur’an , maka dalambab ini akan membahas penafsiran
Quraisy shihab terhadap ayat-ayat ahl al-kizab. Dari penelusuran berbaagai sumber
maeteri yang ditemukan, penulisdapat mengklasifikasikan ayat-ayat Ahl al-kitab

menjadi beberapa tema diantaranya:
1. Sifat dan sikap ahl al-kitab menurut Quraisy shihab.

Al-Qur’an banyak berbicara tentang sifat dan sikap Ahl al-kitab terhadap kaum
Muslim, dan berbicara tentang keyakinan dan sekte mereka yang beraneka ragam.
Surat Al-Nisa’ (4) : 171 dan Al-Maidah (5): 77 mengisyaratkan bahwa mereka

memiliki paham keagamaan yang ekstrem.%

§ s 4o o ¥ s o 2 T Loz LT
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193Quraisy shihab, wawasan al-Qur’an: Tafsir tematik atas berbagai persoalan umat, (bandung:mizan,
2007), him. 463
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“Wahai Ahl al-kitab, jangan melampaui batas dalam agamamu dan jangan

mengatakan terhadap Allah kecuali yang hak (QS An-Nisa’ [4]:171)"’

Mereka juga dinilai oleh Al-Qur’an sebagai telah mengkufuri ayat-ayat Allah,

serta mengingkari kebenaran (Nabi Muhammad s.a.w.).

05485 il 5 ¢, 8 QI AT & 1) CRSTORE Vi 50438 5 et 58 ) iVl

A

“Wahai Ahl al-kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah padahal
kamu mengetahui (kebenarannya)? Hai Ahl al-kitab, mengapa kamu
mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran

padahal kamu mengetahui? (QS Ali Imran [3]: 70-71)”

Nabi Muhammad s.a.w. diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikan

kepada mereka:
09 () shasd 28 5RI (5 (38 (o ol Loy Ul 0331 Loy il Ciale 0 W) G () 528 O sl A 8

“Katakanlah, “’Hai Ahl al-kitab, apakah kamu memandang kami salah hanya
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan
kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang banyak diantara kamu benar-benar

orang-orang fasik?’’ (OS Al-Ma’idah [5] : 59).”
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Bahkan Allah swt. Seacara langsung dan berkali-kali mengingatkan kaum
Muslimin untuk tidak mengangkat mereka sebagai pemimpin-pemimpin atau teman-

teman akrab atau tempat menyimpan rahasia.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasranimenjadi pemimpin-pemimpin (mu); sebagian mereka adalah
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barang siapa di antara kamu yang mengmbil
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang

zalim (QS Al-Ma’idah [5] :51).”

Dalam surat Al-Imran (3): 118, kaum Muslim diingatkan untuk tidak
menjadikan orang-orang di luar kalangan muslim sebagai bithanah (teman-teman

tempat menyimpan rahasia) dengan alasan bahwa:

AR o) ST &0 28 SR1 g 5 a1 g e BT s 4Ll i 36 e 105 YR oG
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“Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kerugian bagi kamu (kaum

muslim). Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu, telah nyata kebencian daru

mulut mereka sedang apa yang sembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Kami
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telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda (siapa kawan dan siapa lawan), jika kalian

memahaminya (QS Ali-Imran [3] : 118).”
Terhadap merekalah Nabi Saw. Bersabda, yang artinya :

“Jangan memulai mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan jangan pula
pada Nasrani. Kalau kamu menemukan salah seorang diantara mereka di jalan,

maka desaklah ia ke pinggiran’’ (HR Muslim melalui Abu Hurairah).”

Sahabat dan pembantu Nabi Saw., Anas bin Malik, berkata bahwa Nabi Saw.
Bersabda: “Apabila Ahl al-kitab mengucapkan salam kepada kamu, maka

katakanlah, “’'Wa alaikum’’ (HR Bukhari dan Muslim).

Dalam buku Dalil Al-Falihin dikemukakan bahwa para ulama berbeda
pendapat dengan hukum memulai ucapan salam kepada orang-orang kafir. Mayoritas
melarangnya, tetapi banyak juga yang membolehkan, antara lain sahabat Nabi, Ibnu
Abbas. Namun apabila mereka mengucapkan salam,maka adalah wajib hukumnya

bagi kaum muslim untuk menjawab kaum muslim itu. Ulama sepakat dalam hal

ini.1°4

Al-Qur’an jyga menyatakan bahwa,
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104 Shihab, wawasan al-Qur’an.,,466
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“Apabila mereka condong kepada salam (perdamain), maka condong pulalah
kepadanya, dan berserah dirilah kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar

lagi Maha Mengetahui (QS Al-Anfal [8]: 61).”

Perlu digaris bawahi bahwa berlaku adil terhadap Ahl al-kitab siapa pun
mereka, walau Yahudi_tetap dituntut oleh Al-Qur’an. Ulama-ualam Al-Qur’an
menguraikan bahwa Nabi Saw. Pernah cenderung mempersalahkan seorang Yahudi
yang tidak bersalah karena bersangka baik terhadap keluarga kaum muslim yang
menuduhnya. Sikap Nabi tersebut ditegur oleh Allah dengan menurunkan surat Al-

Nisa’(4) : 105
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“Sesungguhnya kamu telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya engkau mengadili antar manusia dengan apa yang Allah
wahyukan kepadamu. Dan janganlah engkau menjadi penantang (orang yang tidak

bersalah) karena (membela) orang-orang yang khianat.”
2. Apakah Ahl al-kitab semua sama menurut Quraisy shihab?

Di atas telah dipaparkan sebagian dari ayat-ayat yang berbincara tentang Ahl al-
kitab serta kecaman dan sifat-sifat negatife mereka. Pertanyaan yang dapat muncul
adalah: “’apakah ayat-ayat diatas berlaku umum, menyangkut semua Ahl al-kitab

kapan dan dimana pun mereka berada ?°’
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Penggalan terakhir surat Al-Maidah (5) : 59 diatas menyatakan bahwa banyak
diantara kamu (hai Ahl al-kitab), perlu digarisbawahi untuk menjawab pertanyaan ini.
hemat penulis, penggalan tersebut paling tidak menunjukkan bahwa tidak semua

mereka bersikap demikian.%®

Kesimpulan ini didukung dengan sangat jelas paling tidak dalam dua ayat

tersebut:
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“Banyak dari Ahl al-kitab yang mengingkinan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang
timbul dari dalam hati mereka setelah nyata bagi mereka kebenaran.Maka
maafkanlah dan biarkanlah mereka sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.

Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (QS Al-Baqgarah [2]: 109).”

Perlu diketahui bahwa ayat diatas menggunakan kata katsir yang seharusnya
diterjemahkan banyak, bukan kebanyakan sebagaimana dalam Al-Qur’an dan

Terjemahnya oleh departemen agama, ini dikuatkan juga dengan firmanNya:

14 &AL adnadil V) () slaad Loy 20 L) 31 il AT G Al i

105 1bid.,,
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“Segolongan dari Ahl al-kitab ingin menyesatkan kamu padahal mereka
(sebenarnya) tidak menyesatkan kecuali diiri mereka sendiri, dan mereka tidak

menyadarinya (QS Al-Imran [3] : 69).”

Kalau melihat redaksi ayat di atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam
konteks upaya pemurtadan, tidak semua mereka bersikap sama. Sejalan dengan ini,

ada peringatan yang ditujukan kepada kaum Mukmin yang menyatakan:
oS ) 355 & 53 ol ol il B T o) 5ile Gyl

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sekelompok dari Ahl

al-kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang-orang kafir

sesudah kamu beriman (QS Ali Imran [3] : 100).”
Nah, jika demikian dapat dipahami keterangan Al-Qur’an yang menyatakan bahwa,
G2 gh 3 I le & eile (o f e Al sl Ol s 2150 12300

“Mereka itu tidak sama. Di antara Ahl al-kitab ada golongan yang berlaku
lurus. Mereka membaca ayat-ayat Allah padahal beberapa waktu di malam hari,

sedang mereka juha bersujud (QS Ali Imran [3] : 113).”

Sebelumnya dalam surat yang sama Al-Qur’an juga menginformasikan,

PR TR S A IR TR E A 75 s2 PP P R N L 7. L ot P
Ll e cazd W W) o) 5050 Y sy 4345 ) B adles o) 505 Uity 345 () Ba ool QAT G553
- - | - - - | - - s - v
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“Di antara Ahl al-kitab ada yang jika kamu memercayakan kepadanya harta
yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan diantara mereka ada juga yang jika
kamu percayakan kepadanya satu dinar (saja) tidak dikembalikannya kepadamu,
kecuali selama kamu berdiri(selalu menagihnya). Yang demikian itu mereka berkata
(berkeyakinan)bahwa tidak ada dosa bagi kami (memperlakukan tidak adil) terhadap
orang-orang ummi (arab). Mereka berkata dusta terhadap Allah padahal mereka

mengetahui (QS Ali Imran [3] :75).”

Demikian juga ketika Al-Qur’an mengungkap isi hati sebagian Ahl al-kitab
dinyatakannya bahwa:

T

T\ g {3’:. PN - PET < ,;’r’ig “n o> 837 ss -
Ve Gl Y 238 a0l Sl LG 28 5l 5 Bl 28005 1l 2850 gl
“Permusuhan antarsesama mereka sangatlah hebat. Kamu menduga mereka

bersatu, padahal hati mereka berpecah belah (QS Al Hasyr [59] : 14).”

3. Bagaimana Seharusnya Sikap terhadap Ahl al-kitab menurut Quraisy

Shihab

Diatas terlihat bahwa Ahl al-kitabtidak semua sama. Karena itu sikap yang

diajarkan Al-Qur’an terhadap merekan pun berbeda, sesuai dengan sikap mereka.

Dalam sekian banyak ayat yang menggunakan istilah Ahl al-kitab , terasa
adanya uluran tangan dan sikap bersahabat, walaupun di sana sini Al-Qur’an

mengakui adanya perbedaan dalam keyakinan.
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Perhatikan firman Allah brikut ini:
Tk Toall T V) Bl o G ) il CRTTSIAE Y 56

“Jangalah kamu berdebat dengan Ahl al-kitab, melainkan dengan cra yang
sebaik-baiknya, kecuali terhadap orang-orang yang zalim di antara mereka (QS Al-

Ankabut [29] : 46).”

Dalam beberapa kitab tafsir seperti juga pada catatan kaki Al-Qur’an dan

3

Terjemahnya Departemen agama dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan ’orang-
orang zalim’’ dalam ayat di atas adalah mereka yang sectelah di beri penjelasan

dengan baik, masih tetap membantah, membangkang, dan menyatakan permusuhan.

Sebenarnya yang diharapkan oleh kaum Muslim dari semua pihak termasuk
Ahl al-kitab adalah kalimat sawa’ (kata sepakat), dan kalau ini tidak ditemukan, maka
cukuplah mengakui kaum Muslim sebagai umat beragama islam, jangan di ganggu
dan di halangi dalam melaksakan ibadahnya. Dalam konteks ini, Al-Qur’an

memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw.,'%®
5 Uty s 32 5 Gt iy 0,0 5 1 ) i T a5 i 215 2K ) s il QA

e A U T 1 3158 o 8 0 00

“Hai Ahl al-kitab, marilah kepada satu kata sepakat antara kita yang tidak

ada perselisihan di antara kami dan kamu, yakni bahwa kita tidak menyembah

1%6Shihab, wawasan al-Qur’an.,,470
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kecuali Allah, dan kita tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun, dan tidak
pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain dari Allah.
Jika mereka berpaling, mka katakanlah (kepada mereka) *’saksikanlah (akuilah)
bahwa kami adalah orang-orang muslim (yang menyerahkan diri kepada Allah )’

(QS Ali Imran [3] : 64)”.

Sekalian lagi penulis katakan “’sebagian mereka’’, karena Al-Qur’an juga

menggarisbawahi bahwa:

o QT gl Tyt 5 15 5 1508 26,0105 8 T s B W i 9

V4 A2l ey Al T &) BRI 14 g4 08 L

“Dan sesungguhnya di antar Ahl al-kitab ada orang yang beriman kepada
Allah, dan kepada apa yang di turunkan kepada kamu dan apa yang di turunkan
kepada mereka sedang merak berendah hati kepada Allah,dan mereka tidak
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala
di sisi Tuhan mereka. Sesungguhnya Allah cepat perhitungan-Nya(QS Ali Imran [3] :

199).”

Memang, tidak sedikit dari Ahl al-kitab yang kemudian dengan tulus
memeluk agama islam. Salah seorang yang paling popular di antara mereka adalah
Abdullah bin Salim. Al-Qurthubi dalam tafsirnya meriwayatkan bahwa ketika turun

firman Allah:

PTI PR UL TN IR T ST TSNS NI W O P S B SR U  SRUE S
VET O salan aa 5 Al (a8 2dia Wy 8 05 3a8 U (58 jan LaS 45 58 jag (ol 245IE (ol
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“Orang-orang yang telah kami beri Al-Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya
(Muhammad Saw.) sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka (QS Al-

Bagarah [2] : 146).”

Umar r.a bertanya kepada Abdullah bin salim, “’apakah engkau mengenal
Muhammad sebagaimana engkau mengenal anakmu ?’’ Abdullah menjawab, ‘’ya,
bhakan lebih. (Malaikat) yang terpercaya turun dari langit kepada manusia yang
percaya di bumi, menjelaskan sifat (cirinya), maka kukenal dia ; (sedang anakku) aku

tidak tahu apa yang telah dilakukan ibunya.”*1%’

4. Al-Kitab pada Masa Turunnya Al-Qur’an

Sebelum membuka lembaran ayat-ayat Al-Qur’an perlu kiranya kita menoleh
ke sejarah dakwah islamiyah yang dilaksanakan oleh Nabi Muhammad Saw.Sepuluh
tahun lamanya beliau melaksanakan misi kerasulan di makkah, dan yang dihadapi
disana adalah kaum Yahudi penyembah berhala.Di kota Makkah sendiri penganut
agama Yahudi sangat sedikit, bahkan hamper tidak ada musuh pertama dan utama
ketika itu adalah orang-orang mekkah, dan dan mereka itu disebut oleh Al-Qur’an

sebagai al-musyrikun.

Penindasan kaum musyrik di makkah terhadap kaum muslim,, sebagian kaum
muslim melakukan pertama ke Etiopia. Di sana mereka di sambut dengan

Negusnguasa yang beragama Nasrani.

7|bid., 472
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Masyarakat Madinah terdiri dari kelompok besar, yaitu Aus dan Khazraj serta
orang-orang Yahudi yang memiliki kekuatan ekonomi yang cukup, aus dan khazraj
saling bermusuhan berperang.Tidak jarang pula terjadi perselisihan dan permusuhan
antara mereka dan orang Yahudi. Permusuhan dan perselisihan itu melelahkan semua
pihak; sayang tidak ada diantara mereka yang memiliki wibawa yang dapat

mempersatukan kelompok-kelompok yang bertikal ini.

Orang-orang Yahudi sering mengemukakan kepada Aus dan Khazraj bahwa
akan datang seorang Nabi (dari kelompok mereka), dan bila ia datang pastilah kaum
Yahudi akan mengalahkan musuh-musuhnya. Dalam konteks Al-Qur’an menyangkut

orang Yahudi

T8 G ahela Ll 1,58 Gl e & A5 (8 00 15085 2gaa W (3ias A die 3 S zhela W

A3 Gl e i Al i 0

“Setelah datang kepada mereka Al-Qur’an dari Allah yang membenarkan
apa yang ada dalam mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon (demi
kedatangan Nabi yang dijanjikan) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang
kafir, maka telah datang kepada mereka apa yang mereka ketahui, mereka itu ingkar
kepadanya. Maka laknat Allah atas orang-orang yang ingkar itu (QS Al-Bagarah [2]

:89).”

Yang dimaksud dengan ‘ ‘'memebenarkan apa yang ada pada mereka’’ adalah

kehadiran seorang Nabi, yang dalam hal ini Nabu Muhammad Saw. Sahabat Nabi
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Ibnu Abbas menjelaskan apa yang dimaksud dengan ¢’ padahal sebelumnya mereka
biasa memohon’’ adalah orang Yahudi Khaibar berperang melawan Arab Gathfan,
tetapi mereka di kalahkan, maka ketika orang-orang Yahudi berdoa, * ’kami memohon
kepadamu demi Nabi Ummi yang engkau janjikan untuk mengutusnya pada kami di
akhir zaman, menangkanlah kami atas mereka’’ sehingga mereka berhasil

mengalahkan musuh-musuh mereka.*%®

Al-Qur’an juga menginformasikan bahwa keengganan mereka berimn di
sebabkan oleh * ’kedengkian dan iri hati mereka’’QS Al-Bagarah [2] : 109). Tadinya
mereka menduga bahwa Nabi tersebut dari Bani Israil, tetapi dari golongan arab yang

merupakan seteru mereka.'%®

Terbaca dari uraian sejarah diatas bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani
hamper tidak ada di kota makkah. Itu pula sebabnya sehinggan kaum musyrik di sana
mengirim utusan ke Madinah untuk memperoleh “’pertanyaan berat’’ yang
dapatdiajukan kepada Nabi Muhammad dalam rangka pembuktian kenabiannya.
Ketika itu orang-orang Yahudi Madinah menyarankan agar menyakan soal ruh, dan

peristiwa itulah yang melatarbelakangi turunnya firman Allah:

Ao Sl \1‘ alall (2 sl Ly D4 (e zs50 dﬁ&éﬁ” o A

1981id.,,474
19bid.,,475
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“Mereka bertanya kepadamu tentang ryh, katakanlah, *’ ruh itu termasuk
urusan Tuhanku’’, kamu tidak diberi oengetahuan kecuali sedikit (QS Al-Isra’ [17] :

85).”

Kehadiran Nabi Muhammad Saw. Ke Madinah, disambut baik oleh Aus dan
Khazraj bukan saja sebagai pemersatu mereka yang selama ini telah lelah bertempur
dan mendambakan perdamaian, tetapi juga karena mereka yakin bahwa beliau adalah
utusan Allah, yang sebelumnya mereka ketahui kehadirannya melalui orang-orang

Yahudi.

Adapun orang-orang Nasrani lebih banyak bertempat tinggal di Yaman, bukan
di Madinah. Kalaupun ada yang di sana mereka tidak mempunyai pengaruh politik

atau ekonomi.

Kembali kepada persoalan di atas,di temukan bahwa ulama-ulama tafsir bila
menemukan istilah Ahl al-kizab dalam sebuah ayat,seringkali menjelaskan siapa yang
dimaksud dengan istilah tersebut. Hal ini karena wajar karena Al-Qur’an secara tegas
menyatakan bahwa Ahl al-kitab tidak sama dalam sifat dan sikapnya terhadap islam
dan kaum muslim (QS Ali Imran [3] :113). Itu pula sebabnya, dalam hal-hal yang
dapat menimbulkan kerancuan pemahaman istilah itu, Al-Qur’an tidak jarang
memberikan penjelasan tambahan yang berkaitan dengan sifat atau cirri khusus Ahl
al-kitab yang dimaksudnya. Perhatikan misalnya ayat yang berbicara tentang

kebolehan kawin dengan wanita Ahl al-kirab, di sana di tambahkan kata wal
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muhshanat (wanita yang memelihara kehormatannya), sedang ketika berbicara
tentang kebolehan memakan sembelihan mereka, Al-Qur’an mengemukakannya

tanpa penjelasan atau syarat.
5. Kecaman terhadap Ahl al-kitab

Kebanyakan kecaman terhadap Ahl Al,bukan kepada orang nasrani.ini di
sebabkan sejak semula ada perbedaan sikap di antara kedua kelompok Ahl Al kitab
itu terhadap kaum muslim (perhatikan kembali penggunaan kata landan pada uraian

di atas).

ketika romawi yang beragama Kristen mengalami kekalahan dari Persia yang
menyembah api (616 M),kaum muslim merasa sedih,dan Al-Quran turun menghibur
mereka dengan menyatakan bahwa dalam jangka waktu tidak lebi dari Sembilan

tahun,romawi akan menang,dan ketika itu kaum mukmin akan bergembira:

I L I Ut S PO A SIS & RIS SRRV ST _i
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“Alif lam Mim.telah di kalakan bangsa romawi,di negri yang terdekat,dan
mereka sesuda di kalakan itu akan menang dalam beberapa tahun (lagi).Bagi Allah
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang) dan di hari (kemenangan bangsa
romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman karena pertolongan Allah.Dia
menolong siapa yang dikehendaki-nya,dan dialah memperkasa lagi maha penyayng

(QS Al-Rum) [30]:1-5).”
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Sikap pengusa masihi pun cukup baik terhadap kaum Muslim. Ini antara lain
terlihat dalam sambutan dan perlindungan yang di berikan oleh penguasa Etiopia
yang beragama nasrani kepada kaum muslim yang berhijrah ke sana, sehingga wajar
jika secara tegas Al-Quran menyatakan:
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“Sesunggunya kamu pasti akan menemukan orang-orang yang paling keras
permusuhanya terhadap orang-orang beriman ialan orang-orang yahudi dan orang-
orang musyrik,dan sesunggunya pasti kamu dapati yang paling dekat persahabatan
dengan orang-orang beriman adalah orang-orang yang berkata “Sesunggunya kami

ini orang nasrani’”’ (QS Al-Ma’idah[5]:82).”

Sebab pokok perbedaan sikap tersebut adalah kedengkian orang yahudi
terhadap kehadiran seorang Nabi yang tidak berasal dari golongan mereka (QS Al-
Bagarah[2]:109).kehadiran nabi kemudian mengakibatkn pengaru orang yahudi di
kalangan masarakat madinah menciut,dan bahkan menghilangkan pengaruh politik

dan kepentingan ekonomi mereka.*°

Di sisi lain,seperti pernyataan Al-Qur’an di atas,sebab kedekatan sebagian

orang nasrani kepada orang muslim adalah:

AY & 35850 Y 28805 UG )5 Gaeitad 248 Gl &b

110Shihab, wawasan al-Qur’an., 477
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“Karena di antara mereka terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, dan
juga karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan dari( QS Al-maidah

[5:82]).”

Para pendeta ketika itu relative berhasil menamakan ajaran moral yang
bersembur dari ajaran isa a.s. sedang para rahib yang mencerminkan sikap zuhud
(menjauhkan diri dari kenikmatan duniawi dengan berkonsentrasi pada ibadah),
berhasil pula member contoh kepada lingkungannya. Keberhasilan itu didukung pula
oleh tidak adanya kekuatan sosial politik dari kalangan mereka di mekkah dan
madinah, sehingga tidak ada factor yang mengundang gesekan dan benturan antara
kaum muslim dan mereka, ini bertolak belakang dengan kehadiran orang yahudi,
apalagi pendeta-pendeta mereka dikenal luas menerima sogok, memakan riba, dan

masyarakatnya pun amat matrelialistis individualistis.!**

Dari sini dapat disimpulkan bahwa penyebab utama lahirnya benturan,
bukannya ajaran agama, terhadap ambisi pribadi atau golongan, kepentingan
ekonomi, dan politik, walaupun harus diakui bahwa kepentingan tersebut dapat
dikemas dengan kemasan agama, apalagi bila ajarannya disalahpahami. Ayat-ayat
yang melarang kaum muslim mengangkat awaliya’ (pemimpin-pemimpin yang
menangani persoalan umat islam) dari golongan yahudi dan Nasraniserta selain
mereka, harus dipahami dalam konteks tersebut, seperti firman Allah dalam surat al-

Imran (3):118:

11Shihab, wawasan al-Qur’an., 477
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang
menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami

terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya”

Ibnu jarir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat tersebut turun berkenaan
dengan sikap orang yahudi Bani Qurais yang menghianati perjanjian mereka dengan
Nabi Saw, sehingga seperti ditulis Rayid Ridha dalam tafsirnya : ‘‘larangan ini baru
berlaku apabila mereka memerangi atau bermaksud jahat terhadap kaum muslim.”’
Rayid Ridha, mengkeritik dengan sangat tajam pandangan beberapa ulama tafsir —
seperti al-Baidhawi dan Az-Zamakisyari- yang menjadikan ayat ini sebagai larangan
bersahabat dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani secara mutlak dalam tafsirnya,
al-Baidhawi mengguatkan pendapatnya itu dengan hadis Nabi Saw. yang menyatakan

(kaum muslim dan mereka) tidak saling melihat api keduanya.

Maksudnya seorang muslim tidak wajar bertempat tinggal berdekatan dengan
non Muslim dalam jarak yang seandainya salah satu pihak menyalakan api, maka

pihak lain melihat api itu, sebenarnya hadis tersebut diucapkan oleh nabi tidak dalam
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konteks umum seperti pemahaman al-Baidhawi, tetapi dalam konteks kewajiban
berhijrah pada saat Nabi amat membutuhkan bantuan. Dalam arti Nabi menganjurkan
umat islam untuk tidak tinggal ditempat diaman kaum musyrik bertempat tinggal,
tetappi mereka harus berhijrah ke tempat lain guna mendukung perjuangan Nabi dan
kaum muslim. Disisi lain, hadis tersebut sebenarnya berstatus mursal, sedangkan para
ulama berselisin mengenai boleh tidaknya hadis mursal untuk dijadikan argument

keagamaan. Rayid Ridha berkomentar:

Banyak pengajar hanya merujuk kepada tafsir al-Baidhawi dan az-
Zamkhasyari, sehingga wawasan pemahaman mereka terhadap ayat dan hadis
menjadi dangkal, apalagi keduanya (al-Baidha dan az-Zamkhasyari) hanya memiliki
sedikit pengetahuan hadis, dan keuanyapun tidak banyak merujuk kepada pendapat

salaf (ulama terdahulu yang diakui kompetensinya).**?

Dalam bagian lain tafsirnya, Rasyid Ridha, mengaitkan pengertian larangan

diatas dengan larangan serupa dalam al-Qur’an:
iR a3 agn 1 (pe Limill o 8 ghie 11545 VIR 200 W &5 o By 15005 ¥ T kel (il
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman

kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-

hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang

112 Tafsir Al-Manar, jilid vl, him. 428.
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menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami

terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya”.

Karena ciri-ciri tersebutlah maka larangan itu muncul, sehingga ia hanya
berlaku terhadap orang yang cirinya demikian kendati seagama, sebangsa, dan

seketurunan dengan seorang muslim.

Sebagian orang tak menyadari sebab atau syarat-syarat tersebut, sehingga
mereka berpendapat bahwa larangan ini bersifat mutlak terhadap yang berlainan
agama.Seandainya laranagn tersebut mutlak, ini tidak aneh karena orang-orang kafir
ketika itu bersatu menentang kaum mukmin pada awal masa kedatangan Islam, ketika
ayat ini turun.Apalagi ayat ini menurut para pakar, turun menyangkut orang-orang
yahudi.Namun demikian ayat diatas bersyarat dengan syarat-syarat tersebut, karena
Allah SWT yang menurunkan mengetahui perubahan sikap pro atau kontra yang
dapat menjadi bagi bangsa dan memeluk agama. Seperti yang terlihat kemudian dari
orang-orang yahudi yang pada awal masa islam begitu benci terhadap orang-orang
mukmin, namun berbalik menjadi membantu kum muslim dalam beberapa
peperangan (seperti di andulusia) atau seperti halnya orang mesir yang membatu

kaum muslim melawan romawi.!!?

Dari sini dapat ditegaskan bahwa al-Qur’an tidak menjadikan perbedaan

agama sebagai alasan untuk tidak menjalin hubungan kerjasama, lebih-lebih

3Tafsir Al-Manar, jilid 4, him. 82.
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mengambil sikap tidak bersahabat. Bahkan al-Qur’an sama sekali tidak melarang
seorang muslim untuk berbuat baik dan memberikan sebagian hartnya kepada
siapapun, selama mereka tidak memerangi kaum muslim dengan motivasi keagamaan
atau mengusir kaum muslim dari negri mereka. Demikian penafsiran surat al-
Mumtahanan (60:8) yang dikemukakan oleh Ibn ‘Arabi Abu Bakar Muhammad bin

Abdillah (1076-1148M) dalam tafsirnya Ahkam al-Qur’an.'!*

Atas dasar itu pula sejumlah sahabat Nabi- bahkan Nabi sendiri- ditegur oleh
al-Qur’an karena enggan member bantuan nfkah kepada sejumlah Ahl al-kitab,
dengan dalil bahwa pun termasuk dalam jangkauan pengertian Ahl al-kitab. Pendapat
ketiga dianut oleh sebagian kecil ulama-ulama salaf, yang menyatakan bahwa setiap
umat yang memiliki kitab yang dapat diduga sebagai kitab suci (Samawi), maka
mereka juga dicakup oleh pengerti Ahl al-kitab, seperti halnya orang-orang Majusi.
Pendapat terakhir ini, menurut al-Maudhudi, diperluas lagi oleh para mujahid (pakar-
pakar hukum) kontemporer, sehingga mencakup pula penganut agama budha dan
hindu, dan dengan demikian wanita-wanita merekapun boleh dikawin oleh pria

muslim, karena mereka juga telah diberikan kitab suci (Samawi).

Demikian al-Maudhudi menyimpulkan berbagai pendapat, Ibnu Katsir dalam
Tafsirnya menginformasikan bahwa Abu Tasyawur Ibrahim bin Khalif al- khalibi

(w.860M) yang merupakan salah seorang pengikut imam Syafi’l, demikian juga

1141 ihat Jilid 1V, him. 1.773,
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Ahmad Ibnu Hambal, berpendapat bahwa kaum muslim dapat menikmati makanan

sembelihan orang-orang majusi, dan dapat pula mengawini wanita-wanita mereka.'%®

Uraian panjang lebar menyangkut hal ini dikemukakan oleh Muhammad
Rasyid Ridha!*® yang menurutnya bermula dari pertanyaan seseorang dari jawa
(Indonesia) tentang hokum mengawini wanita-wanita penyembah berhala semacam

orang-orang cina (dan memakan sembelihan mereka).

Ulama besar itu setalah merinci dan menilai secara panjang lebar riwayat-
riwayat yang dikemukakan oleh sahabat Nabi dan Tabi’in, keidah-kaidah Ushul dan
kebahasaan, serta menyimak dan menimbang pendapat para ulama sebelumnya,

menyimpulkan fatwanya sebagai berikut :

Kesimpulan fatwa ini adalah bahwa laki-laki muslim yang diharamkan oleh
Allah menikah dengan wanita-wanita musyrik dalam surat Al-Bagarah ayat 221
adalah wanita-wanita musyrik arab.itulah pilihan yang di kuatkan oleh mahaguru para
mufasir  Ibnu  jarir  Ath-Thabari,dan bahwa orang-orang  majusi,Ash-
Shabiin,penyembah berhala di india,cina dan yang semacam mereka seperti orang-
orang jepang adalah Ahl Al kitab yang (kitab mereka) mengandung ajaran tauhid

sampai sekarang.'t’

UsTafsir Ibnu Katsir ketika menafsirkan QS Al-Ma’idah (5):5
16T afsir Al-Manar, jilid VI him 185
173ilid VI, him. 193
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Mufasir Al-Qasimi(w.1914M) ketika menafsirkan surat ke.95(Al-T’in)
menjelaskan bahwa sementara pakar pada masanya memahi kata Al-t’in sebagai
pohon (di mana) pendiri agama Buddha (memperole wahyu-wahyu ilahi), kemudian

al-Qasimi menegaskan bahwa :

“Dan yang lebih kuat menurut pandangan kami bahkan yang pasti, bila tafsir

kami ini benar adalah bahwa dia (Buddha) adalah seorang Nabi yang benar. ‘8

Penulis cenderung memahami pengertian ahl al-kitab pada semua penganut
agama Yahudi dan Nasrani, kapan, dimanapun, dan dari keturunan siapapun mereka.
Ini berdasarkan penggunaan al-Qur’an terhadap istilah tersebut yang hanya terbatas

kepada kedua golongan itu (Yahudi dan Nasrani), dan sebuah ayat dalam al-Qur’an,
107 Gulial 2l 53 02 & ()5 W e oiila T il 05 3 1515 o

“(Kami turunkan al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: "Bahwa kitab
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya

kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca.”

Namun demikian, kita dapat memahami pandangan yang menyatakan bahwa
selain orang Yahudi dan Nasrani seperti penyembah berhala non Arab dan
sebagainya, walaupun tidak termasuk dalam katagori ahl al-kitab tetap dapat

diperlakukan sama dengan ahl al-kitab.

118Mabahis At-Ta 'wil, jilid 17. HIm. 6201
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Ini berdasarkan sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam
kitabnya, al-Muwaththa, Bab zakat, Hadis ke-42, “’perlakukanlah mereka sama
dengan perlakuan terhadap ahl al-kitab’’ sementara ulama menyisipkan tambahan
redaksi. “’tanpa memakan sembelihan mereka, dan tidak juga mengawini wanita
mereka.”’Kalau tambahan ini tidak dibenarkan, maka semua izin yang berkaitan

dengan ahl al-kitab, berlaku pula terhadap mereka.

Sebagian lainnya menilai hadis tersebut berstatus mursal yakni sahabat Nabi
yang mendengar atau yang menerima hadi tersebut dari beliau tidak disebut dalam
rentetan transmisi riwayatnya.Dan jika demikian itu halnya, maka hadis tersebut

dinilai oleh sementara pakar sebagai tidak dapat dijadikan argumentasi keagamaan.

Sahabat Nabi, Abdullah bin Umar mempunya pendapat lain. Beliau secara
tegas melarang perkawinan seorang pria muslim dengan wanita ahl al-kitab, dengan

dalil bahwa mereka adalah orang-orang Musyrik. la mengatakan,

“saya tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih besar dari keyakinan
seorang yang berkata bahwa Tuhannya dalah Isa atau salah seorang dari hamba-

hamba Allah.””

Pendapat ini tidak sejalan dengan pendapat sekaligus praktik sahabat-sahabat
Nabi lainnya, seperti Khalifah Utsman, Ibnu Abbas, Thalhah, Jabir, dan Khuzaifah,

demikian pula para pakar hukum dengan berbagai alasan, antara lain.
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a. Dalam sekian banyak ayat, al-Qur’an menyebut istilah al-Musyarikun
berdampingan dengan ahl al-kitab, dengan menggunakan kata penghubung
wauw yang berarti °’ dan’’

Kata penghubung semacam ini mengandung makna adanya perbedaan antara
kedua hal yang dihubungkan itu.Ini berarti ada perbedaan antara Musyrikun
dan ahl al-kitab. Demikian juga terlihat pada QS al-Bayyinah (98): 1 dan 6.
Beberapa pakar tafsir, seperti Thabathaba’l dan Rasyid Ridha berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan alMusyrikun dalam al-Qur’an adalah
penyembah berhala yang ketika itu bertempat tinggal dimekkah.

b. Al-Qur’an sendiri telah menguraikan sekian banyak keyakinan. Ahl al-kitab,
yang pada hakikatnya merupakan kemusyrikan seperti keyakinan trinitas, atau
bawah Uzair demikian juga Isa adalah anak Allah, dan sebagainya. Namun
demikian, seperti terlihat dalam butir pertama diatas, al-Qur’an membedakan
mereka dan tetap menamai kedua kelompok tersebut sebagai ahl al-kitab,
bukan Musyrikun

Al-Qur’an seperti dikemukakan pada awal uraian ini, sangat teliti
dalam redaksi-redaksinya, sehingga tidak ada peluang untuk terjadinya
keracunan dalam istilah ahl al-kitab, al-Musyrikun, dan al-Kuffar.

Atas dasar itu, hamper seluruh sahabat nabi, tabiin,ulama-ulama masa
awal dan kontemporer tidak sependapat dengan Abdullah lbnu Umar.

Penulis dapat memahami pendapat tersebut dengan memperhatikan latar

belakang sahabat mulia itu, yang dikenal sangat berhati-hati secara amat
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gandrung Nabi dalam segala sikap dan tindakannya.Kehati-hatian dan
kegandrungannya itulah yang menjadikan beliau begitu ketat dengan pendapat
diatas, keketatan yang tidak sejalan dengan kemudahan yang telah di
anugrahkan al-Qur’an.

Penulis juga dapat memahami seseorang yang memanfaatkan tidak sah
perkawinan pria Muslim dengan ahl al-kitab, bukan dengan alasan yang
dikemukakakn Ibnu Umar. Alasan yang dapat dikemukakan antara lain
kemaslahatan agama dan keharmonisan hubungan rumah tangga yang tidak
mudah dapat terjalin apabila sumi istri tidak sepaham dalam ide pandangan
hidup atau agamanya. Mahmud Syaltut menulis dalam kumpulan fatwanya
bahwa tujuan utama dibolehkannya perkawinan seorang muslim dengan
wanita ahl al-kitab adalah, agar dengan perkawinan tersebut terjadi semacam
penghubung cinta dan kasih sayang. Sehingga terkikis dari benak istrinya rasa
tidak simpati terhadap Islam dengan sikap baik sang suami Muslim yang
berbeda Agama itu, sehingga tercermin secara amaliah keindahan dan
keutamaan Agama Islam.

Adapun jika sang suami Muslim terbawa oleh sang istri atau anaknya
terbawa kepadanya sehingga mengalihkan mereka dari agidah Islam, maka ini
bertentangan denga tujuan dibolehkannya perkawinan, dan ketika itu

perkawinan tersebut—disepakati-—untuk dibubarkan.
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B. Relevansi Penafsiran Quraisy shihabTentang Ahl al-kitabPada Masa
Sekarang
a. Sembelihan Ahl al-kitab
Sembelihan Ahl al-kitab dapat dikategorikan sebagai makanan Ahl al-kitab
atau dalam Al-Qur’an.disebut dengan al-ta’am. Term alta’am, secara literal
mengandung pengertian mencicipi makanan atau suatu yang dicicipi.Dengan
pengertian tersebut dapat dipahami minuman dan makanan juga tercangkup di
dalamnya. Kata al-ta’am dalam berbagai bentuknya disebutkan sebanyak 48 kali
dalam Al-Qur’an..**°
Menurut riwayat Bukhari yang bersumber dari 1bn Abbas makanan Ahl al-
kitab dibatasi hanya dengan sembelihan, bukan makanan secara umum. Makanan
lainnya tidak diperselisinkan halalnya.Ini juga pendapat mayoritas mufassir.*2°Dalam
Al-Qur’an secara jelas disebutkan bahwa makanan (sembelihan) Ahl al- kitab adalah
halal.*?'Tetapi pemahaman ulama terhadap ayat tersebut berbeda-beda. Sehingga
merekapun berbeda pendapat tentang sembelihan Ahl al- kitab.
Ulama yang mengharamkan sembelihan Ahl al-kitab salah satunya adalah
Abu a’la al Mawdudi. Menurutnya, sembelihan Ahl al-kitab dewasa ini tidak boleh
dimakan oleh orang Islam. Oleh karena itu, orang Isalm yang hidup di barat dilarang

makan sembelihan ahlal-kitab. Haram pula bagi umat Islam mengimpor atau

1SAbdul Baqi, Mujam Mufahros ......... hlm. 425-436
120Ghalib, Akl Kitab Makna... ... him. 160
121Qs. al-Maidah (5):5
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memperjual belikan daging sembelihan Ahl al kitab karena mereka tidak menjaga
cara semebilhan yang aman menurut syariat Islam.

Sedangkan ulama yang menghalalkan secara mutlak adalah Imam al Nawawi
Ia mengatakan “sembelihan Ahl al- kitab halal menurut zahir Al-Qur’an Al-Qur’an
yang mulia, apakah mereka menyebut nama Allah atau tidak. Al Nawawi memahami
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang hanyalah ajuran dan
bukan kewajiban. Hal ini sependapat dengan Imam Syafi’l yang tidak menjadikan
basmalah sebegai syarat sahnya penyembelihan.

Ada beberapa ulama yang memperbolehkan sembelihan Ahl alkitab dengan
beberapa syarat tertentu. Hal ini dikemukakan oleh Abdul-Madjid Salim, la
mengatakan: ’Seseungguhnya makanan yang diimpor dari negeri-negeri Ahl alkitab
halal selama tidak diketahui bahwa mereka menyebut nama selain Allah atasnya, atau
disembelih bukan sembelihan secara islami, seperti mencekik dan memukul, dan
faktor yang lebih penting ialah selama tidak diketahui bahwa hal tersebut berasal dari
babi, bangkai atau darah’’

Kendati demikian, hendaknya perlu diingat bahwa tidak otomatis semua
makanan Ahl al-kitab selain sembelihannya menjadi halal.Karena boleh jadi makanan
yang mereka hidangkan, telah bercampur dengan bahan-bahan haram, misalnya
minyak babi atau minuman keras, dan boleh jdi juga karena adanya bahan yang najis.
Dalam konteks ini Sayyid Muhammad Tanthawi, mantan Mufti Mesir dan pemimpin
tertinggi al-Azhar, menukil pendapat sementara ulama bermazhab Malik yang

mengharamkan keju dan sebangsanya yang diproduksi dinegara non-Muslim, dengan
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alasan bahwa kenajisannya hamper dapat dipastikan. Namun setelah menukil
pendapat ini, Thantawi menegaskan bahwa mayoritas ulama tidak berpendapat
demikian, dan bahwa memakan keju dan semacamnya yang diproduksi di negri-negri
non-Muslim dapat dibenarkan, selama belum terbukti bahwa makanan tersebut telah
bercampur dengan najis.??
b. Pernikahan dengan Ahl al-kitab

Ada dua term yang sering digunakan dalam bahasa Indonesia berkaitan
dengan hal ini, yaitu kawin dan nikah. Kawin diartikan membentuk keluarga dengan
lawan jenis, bersuami atau beristri, melakukan hubungan kelamin.'?3

Sedangkan term nikah diartikan dengan perjanjian antara laki-laki dan
perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).!** Sedangkan Al-Qur’an.
menggunakan dua term yang berkaitan dengan masalah ini, yaitu al-nikah dan al-
zauj. Term al-nikah berarti akad atau perjanjian yang secara majasi diartikan sebagai
hubungan seks.'?®Sedangakan al-zauj berarti pasangan.'?®Dengan demikian, antara
al-nikah dan al-zauj mempunyai kaitan erat, karena pernikahan bertujuan menjadikan

seseorang memilki pasangan dari lawan jenis secara sah.

122 Quraisy shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an vol 3, (tangerang, lentera
hati:2005), him 29

123Departemen Pendidikan Nasional Rl, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta,: Pusat Bahasa,

2008) him 456

241pid, him.526

1Al Ashfahani, Mujam Mufraddat.....hIm. 526

1267pid, him. 220
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Kata al-nikah dalam Al-Qur’an.dsebutkan sebanyak 23 kali dengan berbagai
bentuk,'?” yang secara umum kandungan makna dapt dikembalikan kepada
pengertian bahasa. Sedangkan al-zauj dalam berbagi bentuknya disebutkan sebanyak
81 kali dalam Al-Qur’an.,'® dan pengertian secara umum menunjuk kepada
pasangan, termasuk di dalamnya pasangan suami-istri.

Uraian ini secara khusus membahas tentang penikahan laki-laki muslim
dengan Ahl al-kitab. Para ulama sangat beragam dalam menginterpretasikan
pernikahan dengan Ahl al-kitab, meskipun secara jelas Al-Qur’an menghalalkannya.
Lebih khusus lagi uraian ini membahas tentang pernikahan laki-laki muslim dengan
dengan perempuan Ahl al- kitab dan tidak membicarakan pernikahan perempuan
muslimah dengan laki-laki Ahl al- kitab. Hal ini karena

fokus kajian penulis hanya pada Qs. al-Maidah (5):5

I
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik.Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula)
bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan

diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan

127 Abdul Baqi, Mujam Mufahros ......... hlm. 718
1281pid, him. 332-334
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di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya
dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.”

Ada beberapa pendapat tentang pernikahan dengan Ahl alkitab, pendapat yang
mengharamkan pernikahan dengan Ahl al- kitab adalah al-Thabari yang mana beliau
memahami Qs. al-Maidah (5):5 menunjuk kepada perempuan Ahl al-kitab yang telah
memluk agama Islam. Atas dasar pemahaman demikian la berpendapat bahwa
mengadakan akad nikah dengan Ahl al- kitab hukumnya terlarang secara
permanen.*?® Pendapat beliau ini didasarkan dengan Qs. al-Bagarah (2):221

Sedangkan mayoritas ulama, mulai dari sahabat, thabiin, danulama-ulama
masa awal dan kontemporer menghalalkan pernikahanlaki-laki muslim dengan Ahl
al-kitab. Seperti pendapat yang dikemukakan olenh M. Quraish Shihab yang
membenarkan pernikahan laki-laki muslim dengan dengan perempuan Ahl al- kitab,
karena duaalasan. Pertama, sebagai satu jalan keluar untuk para laki-laki muslimyang

melakukan jihad dan tidak bisa kembali ke keluarga mereka dan sekaligus untuk

tujuan dakwah. Kedua, karena umat Islam telah memilki kesempurnaan agama dan

129Muhammad Ghalib, 44l Kitab Makna... ... him. 167 Lihat juga Jarir al-Thabari, Tafsir
al Thabari, (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1954), Juz 8, him. 131
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orang kafir sudah lemah.Makasuami perlu menampakan keluruhan budi pekerti yang
diajarkan suamikepada istrinya perempaun Ahl al- kitab.1%

Sayyid Qutb juga termasuk ulama yang mempebolehkanpernikahan laki-laki
muslim dengan perempuan Ahl al- kitab yang menjaga kehormatannya. Qutb
meyatakan ini sebagi bentuk toleransi yang hanya bisa dirasakan oleh para pengikut
Islam dari antara semua pengikut agama-agama lain. Karena, pengikut agama katolik
tidak boleh kawin dengan dengan pengikut Kristen ortodoks dan protestan. Dan tidak
ada yang berani melakukan ini kecuali di halalkan oleh akidahnya.

Selanjutnya, mayoritas ulama Indonesia, baik zaman dahulu maupun sekarang
dan organisasi masyrakat Islam, seperti NU, Muhammadiyah, MUI (Majlis Ulama
Indonesia) berpendapat bahwa: (a) Pekawinan beda agama adalah haram dan tidak
sah (b) Perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan Ahl al- kitab adalah haram
dan tidak sah.™®!

Dasar dalil yang digunakan MUI untuk mendukung fatwa tersebut Qs. al-
Bagarah (2):221 yang melarang laki-laki muslim menikah dengan perempuan
musyrik, Qs. al-Mumtahanah (60):10 tentang larangan mempertahankan pernikahan
laki-laki muslim dengan perempuan kafir dan Qs. al- Tahrim (66):6 tentang

kewajiban kepala keluarga memelihara diri dan anggota keluarganya dari api nereaka.

130M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserassian Al-Qur’an.
(Jakarta: Lentera Hati, 2007) jilid 3 him. 30

131Majlis ulama Indonesia, Himpunan Keputusan Dan Fatwa Majlis Ulama Indonesia
(Jakarta: Sekertariat MUI, 1995) him. 91
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Selain ayat-ayat di atas MUI juga menjadikan sabda Rasulullah yang
diriwayatkan oleh al-Thabari. Sabda tersebut menyatakan bahwa orang yang telah
memilih pasangan hidupnya (suami-istri), maka ia telah menyempurnakan setengah
imannya. Juga sabda Rasulullah bahwa setiap bayi yang lahir dalam keadaan suci dan
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.**?

Keterangan tersebut menunjukan, fatwa MUI tentang keharaman bagi laki-
laki muslim menikah dengan perempuan Ahl al- kitab kerana lebih banyak didasarkan
pada pertimbanagan maslahat, terutama sekalimencegah kemungkinan konversi
agama melalui pernikahan.**

Adapun hikmah larangan pernikahan antar agama karena antarlslam dengan
yang bukan Islam terdapat falsafah hidup yang jauh berbeda. Islam percaya
sepenuhnya kepada Allah ta’ala, para Nabikitab suci, Malaikat, dan hari akhir,
sedangkan bukan muslim padaumumnya tidak percaya pada semua itu.*®*

c. Ucapan pada Non Muslim

Sebagaimana telah dikemukakan, Islam tidak menjadikan perbedaan agama
untuk membuat diskriminasi dalam interaksi.Karena menurut Al-Qur’an.kebebasan
merupakan hak asasi yang tidak boleh diganggugugat.!®® Karena itu, interaksi sosial
akan terwujud apabila terjalin sikap pengertian dan saling menghormati dengan

sesame pemeluk agama.

1321pid, him 93-94

13Muhammad Ghalib, 4h! Kitab Makna... ... him. 170

134Syamsudin Nasution, Pernikahan Beda Agama Dalam Al-Qur’an , (Pekanbaru: Yayasan
Pusaka Riau, 2011) him. 299

135Qs al-Bagarah (2):256
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Salah satu hal yang menjadi cirri dalam interaksi sosial di kalangan umat
Islam adalah salam atau ucapan. Hal ini menjadi perbedaan di kalangan ulama ketika
ditunjukan pada agama lain, termasuk pada Ahl al- kitab. Berkatian dengan ini Al-
Qur’an.Tidak membicarakan secara tegas antara di perbolehkan atau tidak.
Pembahasan mengenai ucapan terhadap Ahl al- kitab ditemukan dalam hadis
Rasulullah, salah satunya hadis yang diriwayatkan oleh al- Tirmidzi yang artinya:

“Janganlah kamu memulai mengucapkan salam kepada Yahudi danNasrani,
dan apabila kamu menemukan salah seorang di antaramereka di jalan, maka
desaklah mereka ke pinggir”.

Hadis ini ditunjukan kepada kaum Ahl al- kitab yang menunjukan
permusuhan mereka terhadap umat Islam dan tidak berlaku umum kepada semua Ahl
al- kitab. Oleh karena itu ulama berbeda pendapat mengenai hukum mendahului
ucapan salam kepada Ahl alkitab. Menurut al-Nawawi, mendahului mengucapkan
salam kepda Ahlal- kitab hukumnya makruh. Sedangkan al-Qadli ‘Iyadl mendahului
salam kepada Ahl al- kitab hukumnya boleh apabila hal seperti itu dibutuhkan.%

Akan tetapi jika kaum Ahl al-kitab yang mendahului umat Islam
mengucapkan salam, maka ulama sepakat wajib hukumnya bagi umat Islam untuk
menjawab salam tersebut.’*"hal yang terkait dengan salam, ialah ucapan selamat untu

menghormati pemeluk agama lain dalam hubunganya peringatan hari besar

136Ghalib, Akl al-kitab Makna......hIm. 19178
137M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, Tafsir Maudhui Atas Berbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996) him. 235
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keagamaan seperti mengucapkan selamat hari natal kepada kaum Nasrani dan
memperingati kelahiran nabi Isa.

Ucapan selamat natal sejak dulu memang menjadi kontroversi. Jika hal ni
dikaitkan dengan agidah maka wajar jika melahirkan fatwayang melarangnya. Akan
tetapi hal ini akan menjadi lain ketikabertujuan untuk menjalin hubungan yang
harmonis antara pemeluk
agama lain.

Kaitannya dengan ucapan kepada Ahl al-kitabpandangan M. Quraish Shihab
yang menyatakan:

“Jika ada seseorang yang ketika mengucapkan sesuai dengan
kandungan “Selamat  Natal” Qur’ani, kemudian mempertimbangkan kondisi
dansituasi dimana ha itu diucapkan, sehingga tidak menimbulkan kerancuan agidah
bagi dirinya maupun Muslim yang lain, maka agaknya tidak beralasan adanya
larangan itu. %

Dari keterangan di atas dapat dinyatakan bahwa ucapan selamat natal yang
disampaikan kepada kaum Nasrani pada dasarnya boleh apabila dalam konteks
memelihara hubungan yang harmonis dalam interaksi sosial.Walaupun perlu segera
dinyatakan bahwa ucapan selamat natal tidak boleh dipahami sebagai pernyataan

yang membenarkan dan menyetujui agidah mereka.

138M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996). him. 372
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Dari berbagai interaksi sosial umat Islam dengan Ahl al-kitab mengindikasi
bahwa Al-Qur’an sebenarnya secara umum dalam posisi bersahabat. Kalaupun ada
kecaman terhadap mereka, maka hal itu bukan disebabkan oleh faktor agama,
melainkan lebih bnayak disebabkan oleh faktor politik dan ekonomi serta ambisi

pribadi dan kepentingan golongan.
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BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

. Ahl al-kitab.Secara umum Ahl al-kitab dimaknai dengan kaum Yahudi dan
Nasrani.Dua komunitas ini secara jelas diketahui mempunyai persambungan
dengan kaum muslimin. Bahkan Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an datang
untuk memberikan pembenaran atas kitab terdahuluyaitu Taurat dan Injil.
Menurut Quraisy shihab berpendapat bahwa yang dinamakan ahl al-Kitab
adalah semua penganut Yahudi dan Nasrani kapan dan dimanapun dan dari
keturunan siapa pun mereka.

Implementasi makna ahl al-kitab menurut Quraisy Shihab adalah sebagai
berikut: Diperbolehkan toleransi antara umat beragama, tetapi dalam masalah
muamalah, bukan dalam masalah ibadah dan akidah Sembelihan Ahl al-kitab
halal hukumnya karena bentuk toleransi umat Islam terhadap Ahl al-kitab.
Perempuan muslim diharamkan untuk menikah dengan lakilaki Ahl al-kitab.
Sedangkan laki-laki muslim dengan wanita Ahl al- kitab menurut Quraisy

Shihab membolehkannya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:
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1. Umat Islam diharapkan untuk terus menggali pemikiran para mufasir,
khususnya ayat-ayat yang berkenaan dengan sosial kemasyarakatan,
sehingga dapat menambah wawasan keislaman yang tidak parsial dan
dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

2. Karya llmiah ini tentu banyak kekurangannya. Oleh karena itu penulis
berharap sikap kritis pembaca dalam menerima dan menanggapi karya
Imiah ini dengan baik dan bijak. Dan terus melakukan kajian lanjutan

yang lebih mendalam tentang Ahl al-kitab
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